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L PENI}AtrULIIAN

1.1L*tzr Belakang

' Kesubwa* tanah adalah mutu tanah untuk b*rcocak hfi&fii, yang ditentukan

oleh interaksi sej*mlah sifat fisika, kimia dan biol*gi bagian tubuh tanah yang

menladi habitat akar-akar aktif tanamaa. Ada akar yang berfi:ngsi menyerap air dan

larutan harq dan ada y**g berftrngsi sebagai penjangk*r tanafil&n. Kesuburan habitat

akar dapat bersifat hakiki dari bagia* tubuh tanafu yang trersangkutan, dan/atau

diimbas {induced} aleh keadaan h,agian lain tub*h ta*ah da#*tau dieiptakan oleh

pengaruh anasir lain dari lahan, yaitu bentuk m*ka lahan, iklim dan musim. Karena

bukan sifat rnelainkan mutu maka kesuburan tan*h tidak dapat diukur atau diamati,

akan tetapi hanya dapat ditaksir {assessed}. Fenaksirannya dapat didasarkan atas sifat-

sifat idan kelakuan fisik, kimia dan bicl*gi tanah yang terukur, yang terkarlasikan

dengan keragaan {perf*rmance} tanaman menurut pengalaman atau hasil penelitian

sebelumnya. Kesubur*n tanah dapat juga ditaksir se*ara langsung berdasarkan

keadaan taramaa yaag teramati {bioessay}. l{*nya dengau cara penaksiran yang

pertama dapat diketahui sebab-sebab yartg mcncntukan kesuburan tanah. Dengan cara

penaksiran kedua hanya d*pat diungkapkan knaggapffl tanaman terhadap keadaan

tanah yang dihadapinya.

Kesuburan tanah merupakan kemampuan tanah menghasilkan bah*n tanaman

yang dipanen. Maka disebut pula daya menghasilkan bahan pannn atau produkfivitas.

Ungkapan akhir kesuburan tanah ialah hasilpa$erl yang diukur dengan bobot bahan

kering yang dipungut per satr:** luas {biasanya h*kter} dar: per satuan waktu. Dengan

menggunakan tahun sebagai s*i*an wakt* urtuk perhitungan hasilpa:ren, dapat

dicakup akibat variasi kead*an habitat akar taaamaa karetra musim {schroeder,

zA1,2). Hasilpanen besar deagan variasi musitran krcil r*enandakan kesuburan tanah

tinggi, karena illi berarti trnah dpt diten*n:i s*panjang tahun dan setiap kali

me.nghasilkan hasilpa*es besar. Hasilp*n*n besar, akan tetapi hanya sekali setahun
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pada rnusirn baik, menandakan kesuburan tanah tidak tinggi. karena pada musilx yang

lain tanah tidak dapat ditanarni. Hal ini antara lain karena kekahatan idehcienc3.')

lengas tanah. atau sebalikn--va karena mengalami trinrpat air (rvat*rloggedi- kadar

garam larr"rt air meningkat liu,at batas, tanah menjadi sulit dioiah untuk memperoleh
' 
struklur yan*u baik lluar biasa liat atau keras seiiaii)" dsb.

Ada dua pengertian kesuburan tar:ah vang harus dibedakan jelas. Yang satu

ialah kesuburan tanah aktual. -vaitu kesuburan tanah hakiki (aseli, alamiah). Yang lain

ialah kesuburan tanah potersial, vaitu kesuburan tanah maksimum --vang dapat dicapai

dengan intewensi teknrilogi vang mengoptirxumkan semua taktor. Seberapa banyak

intervenst teknologi vang lar,ak diterapkan tergantun-r pada i l) imbangan antara

tanrbahan hasilpanen atau nrlai tambah mata dagangan (comrnodit-v) -vang diharapkan

akan dapat dihasilkan- dan tambahan bia-r,a produhsi \,ang harus dikeluarkan. (2)

kemampuan mas,varakat membia--vai intenensi itu, dan {3J keterarnpilan teknik

masyarakat rlenerapkan inten,ensi tersebut secara sinambr"urg. Ketiga faktor

pertimbangan itu saling pengaruh nempenagruhi.

Si{at dan kelakuan tanah sangat menetukar tanggapan tanah terhadap

intenensi teknologi. Maka tingkat dan nracam intenensi yang layak ditentukan pula

oleh macaill tanah dan ksadaa lingkungan yafig mempengaruhi rvatak ianah.

Mengingat faktor-faktLrr yang nrenenlukan kelar,akan intervensi teknologi tersebut di

atas, tingkat kela-vakan itu bergantung pada temapt dan rvaktu. Dengan dernikian

pengelolaan kesuburan tanah tidak mungkin diselenggarakan dengan paket umulr.

Suatu paket tefientu hanva beriaku untuk suatu rvilavah tefientu. sehingga tiap rracam

r,vilayah memerlukan paket p*ngelolaan kesuburan tanah tersendiri. Inilah sebabnya

perviiay'ahan lahan meniadi pras-yarat bagi pr*gram pengelolaan kesuburan tanah.

Ir,{enunil pengefiian }uas- pernupukan ialah penibedan bahan kepada tanah

dengan maksud rnemperbaiki atau menrngkatkan kesuburan tanah. Bahan itu tidak

mencakup air, ysng pe*rberiannva disebut irigasi. Memang irigasi dapat jLrga

berperan pentupulian tertentu. Larena air mengandung zat hara terlarut ataLr
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tersuspensi. Pemupukan menurut pengertian khusus ialah pemberian bahan yang

dimaksudkan untuk menambah hara tanaman pada tanah ipupuk menurur arti awam;

fertilizeri. Pemtrerian bahan yang dimaksudksn untuk r*emperbaiki srasan* tffHh,

baik fisika, kimia, ata*pun biologi, disebut amandemen {arnaadr*ent} yang berarri

reparation atau restutitiaa. Bahan-bahan ini mencakup mxlsa {pngarvetaa lengas

tanah), pembenah tar:ah {s*il **nditicner; memp*rbaiki struktur tanah}. kapur

pertanian {rnenaikkan pH yang terlalu rerd*h ata* melawsn racafl AI atau Mn),

tepung belera*g {meaunrnkan pH yaag terlalu tinggi}, dan gips (menurunkan

kegaraman tanah yang terlatru ti*gp)" Bahan hiiauan legum dan kotoran

hewanltr<andang diberikan kepad* t*n*h dergan m*ksud, baik untuk pemupukan

manurut arJi kh*sus ma$pr,fil untuk amandemen. Dalam istilah Indcnesia bahan-bahan

itu juga disebut pupuk, aka* tetapi dalam istil*h inggris disebut man*re untuk

membedakaanya dari f*rtilizer"

Kerjasama antara bahan pupuk daiam arti khusns dar amandemen berguna

rneniagkatkaa atau *remperbaiki ket*rserapaa hara pupek melallri peraflan bahan

amandernea dalart m*a*:npa*ka* {mengefektiikan} intrraksi antara tanah dan pupuk,

dan/ata* rnemperbaiki keadaan lingk*ngan per*karan ya$g pada gilirannya

memempankan keragaan {performance} akar tanaman dapat rnffnyerap hara pupuk.

Keterserapan hara pupuk dapat ditentukaa secara ny*ta pula *leh sifat bahan pupuk

sendiri. Bahan amatrdsmen sendiri berkemampuan ffismperbaiki keterserapan hara

aseli tanah, sehingga tanpa disertai pernupukan yang menambahkan hara, kesubsran

tanah sudah dapat ditingkatkar:. Dalars hal ini bahaa amandemea mendorong

pelepasan ion hara dari ikatan mineml at** *rganik yang kcmpleks {menggiatkan

proses hidrolisis lewat optimisasi penambatu:r lengas tanah {scil rr*isture retention),

atau melancarkan proses pertukaran ion, Fem*pukan deagan pupuk hijau atau

kandang sering lebih mempan, karena bahan pupuk itu berfuagsi rangkap, yaitu

menambahan hara dffn sekaligas rrlefig*rrtartdemer tanah.

Kacang tanah {Araclzis {rp*g**cl iJ menrpakaa salah satu kcmsditi tanaman

pangan yarrg ffiemprmyai nilai eka*emi tinggi kare*a kandungan gizinya terutama
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protein dan lemak yang tinggi. Kacang tanah banyak digunakan sebagai bahan

makanan dan bahan baku industri. Suraatera Utara merupakan salah satu daerah

penghasil kacang tanah di Ind*n*sia. I{amrrc} pr*ftrksi ka*ang t*nah tiap tahrur ten:s

meilrrun. Pada tahun 2CIS8 praduksi kacang tanah Surnatera Utara sebesar 19"316 ton

' dengan luas paaea 16.62* ha, pada tahun ?**9 men*run menjadi 16.77L ton dengan

luas panen 14.317 ha" das pada tahun ?01* menr:run menjadi 16.449 tcn dengan luas

panen 14.520 ha {http:ilsurnut.bps.g*.id" 2*12}. Penurunan produksi ini pada

Bmumllya disebabkan *leh penur*nan lxas lahan dan produktivitas lahan penanamar

kacang ta*ah yang terus ffieflunm. *ika:e*akan itu maka upaya peningkatan produksi

kacar:g teffi}l har*s m*lalui intensifika*i, sal*h satunya de*gan p*mupukaa.

Berdasarkan data Badan Fusat Statistik {2015}, produksi kacang tanah

tahun 2S15 diperkirakan sebanyak 61S,34 ribu t*a blji kering, mengalami

penunmarr sebanyak 28,55 ribu ton {4,4?%} dibandingkan tahua 2014. Feaumnan

produksi kacang tanah terseb*t diperkirakan terjadi di luar Fula* Jawa sebanyak

39,22 ribu tarl sedangkaa di Pr:lau Jawa diperkirakan terjadi peningkatan produksi

sebanyak 1S,65 ribu t*a Fenurunaa prad*ki diperkirakan terjadi karena

penunrflan luas panen selu*s 39,18 ribu hektar {7,fi5-"/*), s*dsngkan produktivitas

meningkat sebesar G,4? k*intal/hcktar {3,67%}.

Peniagkatan pr*duksi dapat dilakukan dengan pemakaian varietas dengan

memperbaiki kultur teknis, sep*rti peraweta* tanamac, pemupukaa yang tepat dan

sistem draenasi. S*lah satu penurunaa produksi kacaag tanah dapat disebabkan

oleh ketidak E!:tmpr:ar grn*tbr sampi k* dalam tanah sehingga menyebabkan

ginofor gagal rnembentuk p*l**g {Pitej*, ?009}"

Kondisi dari pr*daksi tafi*rna$ kacang tanah {Ar*chis Hyope* L)

mendorr:ng untuk menggunakar p$puk *rganik. Saiah satu pupuk organik yaitu

pupuk kandang aJran yang menganduag ulrsur hara makro dan unsur hara mikro

seperti nitrogen {}tr}- Phospat {P),I{alium {K}, Magn*sius {Mg) dan m*ngan (Mn)

yang dibutuhkan oleh ta*aman sertr* berperan dalam memelihara keseimbangan

hara didalam tanah karena pupuk k*ndang berp*ngar*h ur*uk jangk waktu yang
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lama dan sebagai nutrisi bagi tanaman. Pupuk tersebut memiliki hara sebagai

berikut 57o/o kadxr air, 29o/* bahan orgaaik" 1,5?6 Nitrogerl 1,3% P?O5" 0,8yCI

K2O, 4% CaO dan 9-1 lY* rasio CN. {Derrniyati, 2$l 5).

Biochar merupakan arafig yang diberikan ke sistem tanah dan tanaman

sebag*i b*haa perxbenah tanah. Fr*ses pembuatax biochar hampir sama dengan

*rang yang Bm*mnya digunakaa sebagai bahaa bak*r. Biochar dihasilkan dari

Fro$es permasalahan pad* tanah. Aplik*si bi*char dapat meningk*tkaa pH pada

tanah masam{Solaiman dan Ananar"2$l5}. meniagk*tkan KTK tanah (Tambunan,

et al, 2014), menyediakan uns*r hara N, P dan K {Schnell, et al. 2011). Biochar

menjaga kelernbaban tanah sehingga k*pasitas men*liar: air tinggi {Endriani, et al,

2013) dan meremediasi tanah yang tercemar logarc berat seperti {Pb, Cu, Cd dan

Ni) {Ippolito, et al. ?01?}. Selain itr:, pmberian bioc}:ar pada tanah juga rrampu

meningkatk*n pertlunb*h*n serta ser*pa* har*" pada kflarnan isatriawan dan

Handyanta, 2S15).

Tanamax kacang tanah membutuhkan ursur hara esensial seperti N, P, dan K

untuk pertumbuhan dan pr*duksinya F*sLor merupakan uasur hara ssersial yang

dibutuhkan dalam jumlah yaag cukup banyak cleh t*naman. Menur*t Kartasap*efa

dan Sutedja {2*12}" tersedianya hara fosfat maka dapt memp*rcepat pembungaan

dan pernasakatr buafu biji *tau gabah serta dapat meningkatkan pr*duksi bfi-bijian.

Goenadi {2410i dalam Tuherkih daa Sipahuiar {?S1l}. meayatakan pemupukan P

yaag dilak*kan t*r*s rllefterus taap* menglrirauka:r kadar P ts$ah yang sudah jenuh

mengakibatkan measruEnya tanggap tanarna* tertradap pemupukaa P. Dimana peran

unsllr P berperan dalam pengisian biji. Akm tetapi, seb*gian tresar tanah ditropika

mengalami defisiensi P sehingga ketersediaannya rintuk taaaman rnenjadi lebih

rendah. Hal ini terjadi karena sebagiaa bssar F yang terlarut di daiam tanah terikat

oleh A.1 ataupun Fe (Yassikv dkk",2013).

1.2 Tujuan

1. Untr.rk mengetahni resp*c pe*umbuhan da* Produksi Kacang Tanah

{Arachis lrypogea L } terhadap pemberian biachar { Kutit Jengkal}.
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2. Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan Produksi Kacang Tanah

{Araclzis lrypog* L } terhadap pemberiae pupuk kampos {Kandang

Ayami

3. Uatuk mengetahui respon pcrhrmbuhan dan Pr*duksi Kacang Tanah

{Arachis hypoge* L } terhadap peraberian Bi*char {Kulit Jengkoli dan

pupuk kompos kandaag ayem.

1.3 Manfaat

1. Mernper*leh informasi mengenai m*getak*i respon an dan

Produksi Kacang Tanah {Ar**fr.,;i frypage* L } terhadap pemberian biachar

{ Kulit Jengkcli.

2. Memper*leh intbrurasi rn*agenai pemberian p*puk kempos {kandang

ayara)

3. Sebagai salah satu syarat tug*s pr*.ktikum kesutruran tanah dan

pemup*kaa.

1.4 Hipotesis

1. Pemberian pupuk karnpas kandang ayaffi berpengamh nyata terhadap

pertumbuhan dan pr*d*ksi Kacang Tanah {Ar*chis kypage*L}"

2. Pemberian Bi*char Kulit Jengk*l beip*ngaruh nyatft terhadap

pertumbuhaa dan produksi l{acang Tanah {Arrschis tzypog*aL}.

3. Pemberian Biachar Kulit Jcngkol dan Pap*k Kompos Kandang Ayam.
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n. TIJ.ATIAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Kac*ng Tan*h {Arackis kyp*ge*L.}

2.1.1 Klasi{ikasi Kacang Tanah {Ar*chis ltypog**L.}

Taaamae kacang tanah {Araclzis hypog*e* L,) merupakaa tanaman yang

berasal dari bsnua Amerika, khu*r:snya dari daer*h Braeilia {Am*rika Selatan).

Awelay* ka*ang tanah dibawa dan disebarkan ke benua Eropa, kemudian menyebar

ke beaua Asia sampai lre lndanesia. Menrlmt Friyo D {2S14} dalam dania tumbuhan,

tanaman kacang tamh dikiasifikasikarr sehagai berikut:

Msnurut simpson i2sl l], keduduka* kacang tana.h {Ara*his hypogaea L.)

dalam sisteiratika tumbuhatr adala& sehagai b*rikut:

Kingdom :Plantae

Sub Kingdam: Viridipiantae

Super Divisi: Embryophyta

Spennatoph,vta

Sub Divisi : Angiospennae

Cl assi s. Dicot,vl edoneae

Legurnrnales

Farnilia: Papilionaceae

Species : Arachis hypogaea L,

Kacang tanah dibedakan meajadi dua tipe, yaitx tipe tegak {bunch ffpei dan tipe

menj alar (ranner type),
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1. Tipe tegak (Spanish)

Percabangan kacaag tanah trpe tegak Bmu:ilrya lurus atau sedikit miriag ke atas.

Petani lebih menyukai tipe tegak karena urnilr pa'reil pend*k, l$ff - t20 hari. Selain

.itu, buahnya hanya pada ruas-ruas pada pangkal Btama dan cabangnya. Tiap potong

berbiji antara 2 - 4 butir rehingga masaknya bisa bersamaan. Tanaman kacang tanah

yang termasuk tipe ini adalah subspesies fastigia.

?. Tipc menjalar {Virginia}

Ka*ang tanah tipe m*njatar cabang**abangnya tumbuh ke samping, tetapi ujung-

ujungrry* mengarah ke at**q. Parjang batang utama*y* *xtara 33 * 66 cm. Tipe ini

umurnya antara 5 * 7 bulan atau sekitar t5G * ?Sfi hari. Tiap rsas yang berdekatan

dengan tanah *kan menghasilk** truah sehingga rlasaknya tidak bersamaan. Tiap

polong Bm:Inlnya berbiji dua trutir. Tanaman kacang taaah yang tennasuk tipe ini

adalah subspesies hypogeae t?rtrrj s, 2S t 3 i.

2.1"2 M*rfologi lkc*ug T*n*h {,Arac*is ttyp*g*enL.}

Kacaag tanah merupakan tanama* herba amual, tegak ataa menjalar dan

memiliki rambul yang jarang fursegl*ve,2*11), Kacang tanah memiliki sistem

perakaran trrnggaflg" Akar-akar ini mernpunyai akar-akar cabang. Akar cabang

mempuayai akar-akar yang bersifat sement*ra, karen* menirgkatnya u{nur tanaman,

akar-akar tersebut kemadian mati, sedangkan akar yaag masih tetap beriahan hidup

menjadi akar-akar yaEg permanc*- Akar penaenen tersebut akhiraya mempunyai

cabang lagi. Kadang-kadang pol*ng prur rl#npurlyaj alat pengisap, yakni rambut akar

yang menempel pada k*titnya. Rambut ini berfungsi sebagai alat pengisap unsur hara

(Kanisius, 2012). Pada akar biasarrya terdapat bir*il akar furseglave,2011).

r Daun

I)aun pertama vang tumlrr:h dan tri;i adalah plurr:ula lJaun pertama tersebr-rt

terangkat ke atas permukaan tanah selagi L:iii kacar:g berkecambah. Daun berikr"rtnya

I
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berupa daun tunggal dan berbentuk bundar. Selaqjutxya tanaman kacang tanah

membentuk daun majemuk bersirip genap, terdiri dari empat anak daun dengan

tangkai daun agak panjang. Helaian a**k darrr ini beragam: ada yaag berbentuk

bundar, elips, dan *g*k lancip, berg*ntung pada varietas*ya. Perm*kaan dau* ada

yang tidak berbr:lu dan ada yang lrerbrlu. tsulu daua ada yang hanya sedikit dan

p*ad*k s*dikit dar paqjaag" banyak dan pendelq at*upun banyak dan panjang

{Fitaj*,2*13}.

o Batang

Batang kacar:g tanah berukuran pendek, b*rbukx-buk*, dengan tipe pertuinbuhan

tegak atau rcendatar. Fada rnularrya, batang turntx*r trmggal. Namufl, lambat laun

bercabang bauyak sealah-*lah mcr$mprl:r- Fanjang batang berkisar a*t*ra 30 crn - 50

cm atau lebih, tergantung jenis atau :rarietas kacaag taaah daa kesuburan tanah.

Buku-buku (mas-ruasi batang yang terlet*k di daiain tanah merupak*a tempat

melekat akar, bulga, d** truah {R*irmana" 2fiI2}.

e Bunga

Bunga tanamaa kacang tanah berb*rrfi.lk kupu-kupu. bsrwama kuaing dan

bertangkai paajang yang tumbuh dari ketiak daun. Fase berbunga biasanya

berlaagsung setelah tanarfian b*r*mur 4-5 minggu. Br:r:ga kaca:rg tanah menyerbuk

sendiri pada malam hari. Dari seffi&a btaga yang f*mbuh, h*nya 7*Y*-75Q/a yang

membentsk bakal polang iginofcr). Buaga mekar scl*ma 24 jam, kemudian layu dan

gugur- Ujung tairgkai b*nga *kaa beruhah bentuk m*qiadi bakal p*long tumbuh

membengkok ke bawah, m*rcanj*ng da.r: masuk ke dalam tanah {R*kmana, 2*12).

Jumlah bunga pada varietas-varietas kac*ng tana}l tipe me*jal*r lebih b*nyak

dibandingkan dengaa bunga pada varietas-varietas kac*ag tanah trpe tegak (Tim Bina

Karya Taai,201l).

9

UNIVERSITAS MEDAN AREA

UNIVERSITAS MEDAN AREA



. Akar

Perakaran tanaman kac*ng tanah terdiri dari akar lembaga {radicula}" akar

tunggang {radix primari*}, dan akar cabang iradix i*t*ralis}. Akar hert*ngsi sebagai

,orgar periglsap tlilsur hara daa air *:rtr:k pert*mhuhaa tanaman. NamBE, fungsi

tcrsebet dap*t terganggu bila taaah }:*raerasi bcr::h kadar airrya kurang, kandungan

seflyarrua Al dan M* tinggi, serta *erajat kemasaman {pH) tanah tinggi (Rukmana,

?s12).

Kacang tanah mempun_1iai akar t**ggaag* {ram$r akar primer*ya tidak tumbuh

secara dominan. Akar serabut iebih berkernbang diba*rding akar tuaggaflg. Akar

kacang ta*ah dapat tuntbr:h sampai serlalam 40 cm. Pada akar tilmbuh bintil-bintil

akar atau n*del, berisi b*kteri Rhizobium japcaicu:n. Bakteri Rhizobir:m ini dapat

mengikat nilrcgen dari udara yang dapat digmakan untr:k pert*mbuhan kacang tanah

(Sumamc,2*13).

r Buah

Buah berbentuk pclorg terdapat didalam tanalr, berisi 1-4 biji, urrlumnya 2-3 bqi

per polong, llkuran p*laag bervariasi, p*l*ng bcn*iuran besar biasanya mencapai

panjaug 6 *m dengan diameter 1,5 cm. P*lcng tua ditaadai aleh lapisan warna hitam

pada kulit polong bagtan dalsm. Rendemer pal*ng kering menjadi biji berkisar 50-70

%. Tipe Sp*nish dapat membenf*k sampai 5* p*l*ng per tanaman sedangkan tipe

Virginia dapat membentuk sarnpai 25S ptlong Fr tanaman. Rata-rata pelong per

tanaman varistas $ng${ di negeri kita, pads per*anaman aormal adalah 15 pclong per

pohon (Simamc,2013).

. Biji

Biji ka*ang tan*h berbentuk agak bxlat sampai l*njong terbungkus hdit biji tipis

bsn+arna putih, merah atau *ngu. lnti biji terdiri dari lembaga {embrio}, dan putih

telur (albumen). Biji kacang tanah berkeping d*a {di**tyledonae}. Ukuran biji kacang

tanah bervariasi, mulai dari kecil saffipar bssar" Biji kecil berat*ya antara 250 g - 400

10
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g per 1000 butir, sedangkan biji besar lebih kurang 500 g per 1000 butir {Sumarno,

2003). Biji kacang tanah tipe Spanis tidak mengalami pericde dannarrsi, sedangkan

bdi tipe Yirginia merterlakan deffnailsi sskit*r satx bulan sebeluru ditanam {Fitcjo,

2013).

?.1.3 M*rfaat Kxeang TaNak {Ar*e*is ttyp*h*eeL.}

Kac*ng tanah merupakan salah satu taraman dari keluarga polong -
polongan yang kaya akan manfaat" Kacang tana.h adaiah bahan makanan yang

populer di lnd*nesia. Berbagai macam clahar:r dari ka*ang tanah mudah kita

temui diman* saja. M*lai dari olahaa kacang t*n*h yang paling sederhana

hingga olahan yang disajikan dengan berb*gai melru masakan. Kacang tanah

banyak disajikan seb*gai maka*aa ring*rq srperti kacang goreng, kacang

tojin, kacang telur atau hanya s*kedar kacang rebus. Kacangtanah rnerupakan

sumber kalori, karbahidrat, pr*tein dan serat. Kacang tanah juga mengandung

lemak, baik lemak jenuh rnaupua lerxak tak jea*h"

Dibandingkan dengan bahan maka:ran dari kacang-kacangan lainnya,

kacang tanah merupkan sal*h satu s*mber gizi terbaik yang bermanfaat

untuk tubuh. Ilalam satu *angkir ka*ang tar:*h mengandung 828 kalori, 72

gram lemak, 3? gram prctein 24 gram karbahidrat, 1? gram serat dan 10

gtam lemak jenuh. Semeatar* kandungafl mineralnya adalah 58% magnesium,

44% fosfor,4Sy& s*ng, 37sl* zat besi, 22?ir kali*m, dan lff% kalsium. Kacang

tanah juga diketahui meagand*ng vitamin & vitamin 86 dan vitamia C.

Kacang tanah meagandung bahan-bahan }rarrg sangat dibutuhkan untuk

menunjang kesshatan tubuh m*xrsia, arttar* Iain kaya pr*tein. Dengan

kandungan proteit 26-28YD konsuarsi kac*ng tanah sekali makan {25 g) dapat

memberi sumbangan prcteia 1?9ro dari angL:* kecukupa* giui {AKG} per hari.

Kadar prctein kacang tanah lebih tinggi daripada telur. susu, dan daging.

Menyimpan energi lebih lama Kacang ta$ah mempunyai indeks gliseinik

rendah. Tenaga yaag dibasilkan dari ka*aag tanah dilepaskan ke sistem

peredaran darah serara berangsur-arrgsrrr darr *tsbil. Oleh karena itu kadar
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gula darah akan naik secara perlahaa, sehingga kita merasa keny*ng dan

berienaga lebih lama. Serat *lami tinggi. Kaeang tanah mengand**g serat

Iebih ti*ggi. S*r*t maka:ra* berp*ran pentiag dalmn rxeng*ra*gi resik*

ters*rang kar:ker" pengeadalian k*lester*i, dan kadar gula darah. Mencegah

serangan kar:ker dan peayakit janixng. Kac*ng tanah meagandung antioksidan

(beta-sitoster*1 daa revers*trci] ya*g terbukfi mampu mearkaa perfumbuhan

kanker dan meag*ralrgi resik* pecyakit janf*ng "Meaingkatkan kekebalan

tubuh" Kacang tanah jaga mengand*ng kadar arginia tiaggi, yaitu asam amino

yang berguna u*fuk mencegah serangalr jantung dan kaaker, memperkuat

kekebalan tubuh, m*mperkuat perkembangan otct, mempercepat

penyembuhan lukx, mengurangi rasa lstih dan menyrrnbuhkan imp*tensi.

(Badaa Litbang Pertaniaa,?* 1 ?).

Selain itu ada dua k*ndal* yang rnu*gkin dihadapi dalam pernasaran

produk hasil clahan kacang tan*h 1. Kandunga* lemak tinggi Jnmlah rninyak

atau lema.k yang *ukup tiaggi pada kacaag tanahakan menyebabkan orang hati

hati mengkonsumsiaya. Tak jarang kaum wanit*" menghindari jenis rrakanan

ini. 2. Kandu*gan aflatrksin tingg: Allatoksin dihasilkan *leh aspergillus

flavus atau jamur kuning. .Iam*r ini juga ffienyerefig kaca*rg tanah slama

penyimpanan terutama bi1* rilengan bcrkelembapan tinggi dan tidak bersih.

Oleh karena atlat*ksin cukup berbahaya.khususnya kacang taraha.saat ini

ekspor kacang tflnffh {*d*uesis kerap ditola} karera kandungan aflatoksinnya

terlalu tinggi {supriyona, 2*1S}

Biji ta*aman kacasrg tafiah m*rupakan b*h*n makana:r ya*g sehat karena

menga*d*ng protein aabati dan lemak ya*g dibnt*hkan manusia. Pemanfaatan

terbesar kacang tanah sebagai b*han nrakanan d*n iadustri. Ka*ang tanah sebagai

bahan pangan memang tidak d*pat diaadalk*n s*bagai sumbcr protein, ramun

sebagai makanan ring*n ba:ryak dig*rcari" F*ngsi kaca*g tanah dalam k*mposisi

makanan lebih bersifat sebagai rnak*:ran sampingan. Biji kacang tanah dapat

diolah sebagai kacang g*rer& k**aag rebus* kacang atom, kacang telur, dan

sebagainya. Kacang tanah tersebut juga dapat diclah sebagai bumbu pece1, gado-
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gada, bahan sayur. serta snccm. Daun kacang tanah dapat dimar:faatkan sebagai

bahan pakan ternek dengaa *ara dikeringkan sebeium*ya karcnajika dann kacang

tanah diberika* kep*d* ternak dalam keadaan segar akaa mcnyebabkan sakit

perut b*gi ternak {Tir* Ein* Karya tad, 2SlS}"

2.1.4 Tekrik Penan*m*n K*c*ng T*n*h {Ar*e*is }typ*SneaL)

A. Persyaratan Benih

Syarat-syarat benih&ibit kacang taaah yang baik adalah:

a. Berasal dari tanaman yang bara dan varietas r:nggul"

b. Daya trrmbuh yang tinggi {lebih dari 90 Y/c} dan sehat.

c. Kulit benih mengkilap, tidak keriput dan cacat"

d. Mumi atau tidak ter+a:ap*r deagan varistas lain.

e. Kadar air benih berkisar q'!2*lo.

Untr:k menjadikan be*ih kacang yaflg unggrrl, benih kira-kira berumur 100

hari, Buah yang siap dijadikan benih wanunya kehitamaa dan apabila dibuka tidak

memiliki selaput pada bagian dal*m cangkang- Kemudian henih dipanea, sortasi

terlebih dahuln k*mudian jemxr selama 4-5 hari. Untuk menj*ga kualitasnya, benih

kacang tanah sebaiknya disirnpan selama -1-6 bulan saja. Cangkang kacang sebaiknya

tidak dikupas selama masa pe*yimpanaa. Euka *angkang hanya apabila benih akan

digunakaa. Be*ih ya*g pali*g b*ik ltntul< ditanam adalah benih yang haru.

B. Pengol*han Tanah

Untuk mendapat hasil ruaksimal" tanak tempat brdidaya kacang tanah harus

digemburkanterlebih dah*lu dengan dibajak hingga *enjadi butiran h*.lus. Ksmudian

tambahkan kapar setranyak 2 t*n per hektar" Campurka* secara merata dengan taaah

yang telah dibajak, diamkan selama ? hari. G*r:akan pupuk kaadang yang telah

matang atau pnpxk kcmpcs sebagai pupuk dasar- Apabila tersedi*, gunakan

campuran pupuk kandang dari kot*ra* ayam dcng*n k*tcran kambing atau sapi.

Campurkan dengan ta*ah secsf,a m*rata. Budidaya kacang tanah bisa dilakukan

dengan bedengan atau taapa bedengan. Bedenga* diperlukaa apabila lahan yang
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digunak*n rawan tergenang air" Drainase yang baik diperlukan untuk menjaga

kcseliataa tanaman,

Fena*arnan kac*ng t*n*h ditrakukan dengax c*ra ditugal dengan _i*rak tanam

25x2* *m. Isi setiap lubar:g dengan satu butir benih" Diperlakan s*kit*r 50 kg beaih

untuk satu heldar luasan tanam. Sstelah benih ditananl siram s*tiap pagi dan sore.

Kacang tanah akan berkecambah settlah 4-7 hari. Pexgaiahaa tanah dapat dilakukan

dengan al*t cangkul, Irrkx ata* traktor s*dalam 2S-3$ cm. T*jaan pengolahan tanah

adalah untuk memperbaiki struktur dan aerasi tanah agar pertumbuhan akar dan

pengisapan zatharaoleh t*narnar: dapat berl*r:gsung dengaa b*ik.

C. Cara Taram

Penanaman dilakBkan dengan menggunakaa tugal sedalarn 3 cm dengan 2

butir benih perlubang dan jarak tanam 4* cm x 10 cm. Kemudian h*ang tanarn

difutup taaah secara tipis.

D. Pemelihffraan Tanare*n

1. Pemupukan

P*mupukan dilakukan dengan mengguaaka* pupuk Urea, SP36 dan KCi

dengan dasis 60-90 kg Ureq 60-90 kg SF36 dalr 50 kg KCI. Fer hektar, Pemupukan

dilakukan dengan meraas*kkaa pupuk kedalarx l*batrg tugal disisi kiri kanan lubang

tanam atau disebar m*rata k*dalam tarikaa.

2. Penyulaman

Penyulaman dil*k*kan apabila ada benih yang tidak tumbuh. Penyulaman

dilakukan dengar meinbuat lirba*g t**am baru pada bekas luba*g tanarn terdahulu.

Tujuan dari penyulaman ini ad*l*h untuk rxemp*rtahankan p*pxl*si.

3. Penyiangan dan Pembumbunan

Penyiangan dilak*kan 2 kali. Penyia*gan prtama dilakckan pada saat

tanaman ber*rnrir 21 hari setelah tar:am d*x penyiangan kedua dilakukan pada umur

40 bari setelah tanam. Padapenyi*ng{rt kedua ir:i jug* dilakuken pembumbunan yaitu

tanah digemburkan kemudiaa ditir*bun didekat pangkai batang lanaman.
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Pembumbuaan bertujr:an memudahkan bakal buah menembus permukaan tanah

sehingga pert*mbuhannya *ptimal.

4. F*ng*iran

Tan*rna* kac*ng ta*ah tidak m*nghendaki air yang ffienggenaflg. F*se kritis

untuk tanamanKacang Tanah adalak fase p*rkecamlrahair" fase pertumbulran dan t-ase

pengisiaa polang. trVaktu pengairan yar:g traik adalah pagi atau scre hari dengan cara

dileb hingga tanah cuk*p basah.

5" Panen

Pene{rtuan saat panen yang t*p*t har*s disesu*ikan deng*n tujuan penggunaan

produk Kacang Tanah, Ped*m*n rlrxrlirl yang digxnakan sebagai kriteria penenhmn

saat panen Kacang Tanah adalah sebagai berik$t :

a) Sebagian besar daun menguaing daa grlg*; {r*at*k}.

b) Tanaman berumur Bs-i 10 hari tergantxng Yarietasnya. S*bagian besar

poloagnya {8*?a} telah tua.

c) Kulit pelong cxk*p keras dan benyar$a c*kelat kehitam-hitaman.

d) Kulit biji tipis dan meagkilap.

e) Rongga polcng t*lah berisi pe*uli deagan biii.

0 Panen diiakukan dengan me*cabat batang tan*man secara hati-hati

palongnya tidak tertinggat d*lam tanah,

6. PascaPanen

Kegiatax p*k*k pa$sa panen Haca:lg Tanah adalah sebagai berikut :

a) Setelah dipanen brangkasan Kacang Taaah dipotong lebih kurang 10 cm

kem*dian dibersihk**.

b) Penipilan pcl**g Kacang Tanah dari bata*gnya dengan tanga*. Tebarkan

polcng Kacang T*nah di atas *nlremar b*mb* ata$ tabir sambil dijemur

dibawah terik matahari samp*.i krring {.Kadar air 9% - 12%}.

c) Penyimpanan dal*m bentuk p*l*ng k*ring. Mas*kka* pol*ng kering kedalatr

kar*ng goni *tau kaleng tertufirp rapat, lal* simpan digudans penyimpanan

yang tempatnya kering.Pcayir*panan dalam bentuk biji kering
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d) Kupas polang kacang tanah kering dengan tangan atau alat pengupas kacang

ta*ah. Jer*ur biji kacang tanah hiagga herkadar air 96/* lalu masukkan ke

d*tr*r* wad*h tert*t*p uatdc disimpr: ata* dijual

?.1.5 Hama dar Peayakit Kac*ng Ta**h {.4ra*Ilis hyp*g***|,}

Hama Utama pada Tanaman Kacarg Tanah

Tanaman kacang taaah dapat ?Bmbuh di semua jrnis tanah dan hanya

memerlukan perawatae yang sederhana. Namrrn, dalarn prlses budidayanya

pastinya tidak akan terlepas dari yang namanye serarrgen hama dan penyakit.

Hama pada taaaman kacang tannh dapat dik*ndatikan b*rdasarkan dari jenis

hama yang menyerangrrya, sebab hama yang menyerang kacang tanah ini tidak

hanya satu melainkan ada berbagai jenis" Berikut ini berb*gai jenis hama yang

monyerang taraman kacang ta**h dan cara peng*ndaliaflnya:

r Aphid

Kacaag tanah merupakan salah satu tanaman yang menjadi in*ng Kutu Aphid.

Kutu Aphid menyera*g saat tan*ma* mui*i munc*l di p*rmukaan tanah hingga

tanamau menjelang paten. Kutu iai lebih menyukai bagian tanaman yang muda

seperti pucuk dan tangkai daan muda, tetapi pada keadaan populasi tirygi dapat

tersebar sampai ke b*gian ta*am*n yangtua.

Serangga m*da {nimfa} daa iruaga $renyerang tanaman dengan cara

menghisap cairaa tanarnan. Serangan pada pucuk tanarnan muda menyebabkan

pertumbuha* tanaman me*jadi kerdil. Selain sebagai ham4 Kutu Aphid juga

berlindak sebagai v*ktcr {serangga pe*ular} b*rh*gai pe*yakit virus kacang-

kacaagan seperti S*yb*aa Yelicw M*saic Yirus, Soybe*n ]warf Yfirs, Peanut

Stripe Yirus, dll"

Pengendalian dapat dilakukan menggunakan rnsektisida selektif sesrLai

rekomendasi, dilakukan dengan F*l,t-yemF otan pada tunas bila tunas _vang
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terserang sudah mencapai 257o. Sebelum memutuskan untuk menggunakan

inseisisida kimia, ada bai@va peng*ndalian dilak*kan sncar& alami menggunakan

pestisida *rganik/pestisida n*bati terl*bih dahrilu.

e Wereng Empoasca

Hama wereng Emp*asca atau dikenal juga dengan sikada merupakan hama

pada kacang tanah yang berukuran kecil berwar*a hijau kekrmiagan. Hama ini

biasanya hanya berukuran 3rnm deagan Bkuran serangga jantan lebih kecil

daripada serangga betina.

Nimfa dan serangga dewasa akan meaghisap cairaa dacn targman dari

permukaan bawah dasa Serangan pada tanaman muda mengakibatkan tanaman

menjadi layu. Sedangkan pada tanarna$ ya*g lebih tua, ujung dann muda yang

terseraag aka* nampak berwarna kruriag membeah* huruf V. Kacang tanah yang

terserang Empoasca tampak lebih kaning daripad*tanamau sehat.

Pengendalian hama ini dap*t dilakukan dcngan melakukan penanamer s€cara

serempak yang dilakukan tid*k letrih dari ls hari. Eisa juga dengan

menumpafigsarikanaya d*ngan jagung. Alten:atif terakhir adalah dengan

disernprot insektisida s*suai dosis dan aajurae.

o Pengorck Dasrr

Selain menyerang kacang tanah peng*rck dsxn atau Aproerema Modicela

juga dapat mefly*rang kedelai dan kac*ng irlnggak. Serangga dewasa biasanya

berwarna kecoklatan deng*n Farljfflrg trrbl:h sekitar 6rnm.

Lawa umumnya tinggal di lipatan daun atau di antara daun-darxr yang terlipat.

Larva muda biasanya langsung menggerekrmeag*r*k di dalam daun diantara

epidermis atas dan baw*.h. Gejata serirngan dapat diarnati dengan adanya

perubahan trrarna daun rnenjadi keccklatan scperti kering. S*rangan berat di

lapangan, teriihat d*un kacang tan*h seperti tcrbakar.
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untuk mea*egah rneluasaya seraagar hama iai, rcraka perlu dilakukan

p*martaua* scffirft rutin dan ap*bila sE *slge11 sudah mencapai 12,5Y* dapat

segera dikendalikaa mengguaakan ir:sektisida sisternik.

o Uiat Grayak

UIat grayak rnerniliki ciri yang unik yaitu adanya dua buah bintik hitam

seperti bulan sabit pada tiap ruas abdcmennya" Larva muda biasa menyerang daun

hingga menyebabkan da*n hanya menyisakan bagian epidermis dan tulang-

tulangnya saja. Semcltara lsrva tua biasa merus*k tr:I*ng-tr:1ang dar.m hingga

menyebabkan t*nan:an tampak berl*bang.

Ulat grayak dapat dikendatikan dengan usaha peraraman secara serempak,

pemantauan secara rutin, pemantaataa agensia hayati seperti jamur Beauveria

Bassiana serta penye*prctan *e*g*n ir**ktisida jika serangan sudah melebihi

ambang batas ekonomi

Uret

Uret atau lindu mer*pakan hama yang bersifat polif,ag yang dapat

menimbulkan kerusakan berat pada berbagai tanaman, terutaman pada

tanarran yang ditanam di tan*h p*sir. Biasa*y*, tanaman kacang tanah yang

terkena uret akair menunjukka* gejala Ferhlrnbuhan tanaman yang kurang

baik karena sistem perakarannya telah r*sak, Cara paling mudah untuk

melihatnya adalah dengan m*mb*ngkar tanah di sekitar perakaran, apakah

diternukan hama *ret atau tidak. Bi*sanya. h*ma uret iai bisa masuk ke lahan

pert*aian karena terbawa oleh p*puk kanda*g.

.Penyakit Layu.

Peayakit L*yu diseb*bkaa *ieh fualteri Xaath*rn*nas Solanacearum.

Pada siang hari waktu sinar matahari terik t*r*men sekanyong-konyong
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terkclai seperti disimm air panas, tanaman langsung mati. Cara pengendalian

d*ngan prgiliran tanaman.

. Penyakit Bercak D*un

Penyakit Bercak daua di*eb*bka* oleh cendawan Cercospora

personata. Bercak yang ditimbulkan pada daun seb*lah atas ccklat sedangkan

sebelah bawah daun hitam" Dit*ngah bercak dar"m kadang-kadang terdapat

bintik hitam dari CsridiosFcra" Ceadawaa ini timbr:l pada tanaman umur 40 -

50 hari hingga 70 hari. Cendawa* ini dapat dik*ndalikan dengan Anthmcol

atau Dacoail.

. PenyakitSelerotiwri.

Penyakit ini dissbabkan oleh Seler*tiuilr rolfsii, msrusak tanaman

pada waktu cuaca lembab. Ccrdarryau menysrang pada pangkal batang, bagian

dari ta*aman ya*g lunak, rnenimbr:lka* bercak-bercak hitam. Tanaman yang

terserang akan layu dan mati, Fengendalian : dengaa memperbaiki pengairan,

agar air pengairan dapat mengalir.

. Penyakit Kaffit.

Penyakit ini disebabkan aleh Urcmyces arachidae, me*yerang

tanaffian yang rta*ih muda mrn3.ebabka* daua bsrbiatik-bintik coklat daun

menjadi mongering. Fengendaliatulya d*ngan merar&m rraritas yang tahan.

r Hama Empoas*.

Hama yaag pe:rting bagi tanaman kacang tanah adalah hama

Empoasca. Hama ir* tidak terlalar merugikan bagi tanaman kacang tanah. Cara

pengendaliailnya dengan penyerrprctan Azsdrin, Karphrs *tan lnsektisida

yang tersedia.

r Kc*taminasiAf'latoksia

Ka*ang tanah yang mengalami k*ntaminasi *leh kapang Aspersillus

flavus dapat menghasilk*n aflat*ksin. Aflat*ksin, terutama Bl diketahui

sangat karsinsgenih toks& h*patot*ksiq dan mutagenik pada manusia,

mamalia, dan unggas. Pa"da kace*g tanah, BI ditemukasr pda palang segar,
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polong, kering, biji, dan produk alahan. Untuk mencegah infeksi dapat

dilakukan dengan perb*ikan budidaya terulama pngairaa pada periode kritis,

pengeringan pasca paflen, peme**han kebuhrh** giui" dan pengendalian

penyakit daun.

2.1.6 }iilai Ek*nami* I{asrg T*nrh (Ar*cttis *yp*gaeaLl

l{ac*ag tanah menjadi sa}ah satu jenis ta*smaa yang banyak

dibudidayakan oleh masyarakat kdanesia" ?anamasr yang banyak di tanarn di

sawah ini memang jumlahnya ba*yak setelah padi" Iai kareaa taran:an kacang

tanah menghasilkan kacang tanah dengan nitai j*al 3.ang tinggi. Kacang tanah

memang banyak di gunakan dalarn berbagai jenis masakan, jajanan hingga

minuman. Dalam iadustri kuliner siel:rang kacang tanah memiliki peranan

yang sangat penting" Pel**rg maka bu*id*ya k*c**g t*nah saat ini

memafig dapat di katakan s*ngat me*janjika*. Bimanabxdidaya kacaag tanah

mengahasilkan kac*nag tanah yang merup*k*tr pr*duk yang paling banyak di

cari" Berbagai isdustri k*lin+r membui*i:kan pas*kan ka*aag tanah dalam

jumlah besar. Permintaan kaeang tanah yang tinggi membuat bisnis budidaya

kacang tanah sangat rnenarik. Si daerah hdsnesia ffiernffng memiliki kandisi

yang pas untuk br:didaya kacang tanah. Dimana daerah curah hujan yang

sedang pas untuk b*didaya kacang tanah" Tek*ik budidaya kacang tanah

sendiri ffieffiang bis* dibilang tidaklah sulit.

2.2 Bicchar Ar*xg Aktif

2.2.1 Pengertia* Bic*har

Bioch*r adalah arang hit*rn hasil dari proses pefilanasafi biamassa

pada keadaan cksigen terbata-c alail ta*pa oksigen. Bi*char merupakan

bahan organik yang ffierailiki sifat stabil d*pat dijadikan pembenah tanah

lahan kering, Penggunaan bio*har sebagai suatu pilihan selain sumber

bahan arganik segar dalarn p*ngelclaa* tanah rmtr*r tujuar pemulihan dan

peningkatan kualilas kesub*rarr tanah terdegradasi atau tanah lahan

pertanian kritis sem*kin berk*mbang dan *ek*rang ini mendapatkan fokus
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perhalian penting para ilmuan tanah dan lingkurgan. Fckus perhatian

iaternasicnal dslam p*rnaalaatan biochar sebagai pembenah tanah

p*rf*niac berkembang **ri ha*il pengarnatan di Amaz*n, Brazil {Glaser,

?r]11i.

Biochar adalah produk kaya akaa k*rb*n {C} yang dihasilk*n oleh

dekomposisi termal dari bicmrss* pada sr&* relatif di bar,vah ?0ff "C dan

dengan sedikit aksigel, dal*m Frosss yaxg dis*bxt pirdisis. selama

proses pomanasan, gas-gas yang mudah terbakar dan eairan diproduksi

bersama dengan residu padatan, biochar. Proses pembuatan biochar bisa

dilakukan secara tradisicn*l, dimana hasil biocharnya dapat digunakan

sebagai amandemen tanah {Lehmana et al., 2010).

Di beberapa $igara telah ditetapkan suatu kebijakan untuk

mengernbangkan bia-*h*r dal**r skala industri gune meningkatkan

simpanankarbcn di dal*m ts*ah. Teklolagi pernar:faatan (peagatahan)

bio-char merupakaa salah satu solusi cepat *ntuk mengurangi pengaruh

pemanasan glabal yang btrasal dari lahax pertanian danjuga rnerupakan

salah satu alternatjf u*t*k me*gela,la limbati periaai*n dan perkebunan

(Goenadi, 201S). Bia-char dapat memperbaiki sifat kimia, fisik, dan

biologi taaah. Fea*uciaa pupuk 1r{ dapat dikuraagi secara signifikan

dengan pemberian bi*-char tersebut ke dalarn media taram (Steiner,

2fit2).

2.2.2 Macam-Mflc*m Bi*char

Pembuatan bicchar yang bahan bak*n3a bermac.am-macarrr> terdiri dari

jerami, sekam dsn kotoran padat sapi dimulai dengan memasukkan bahan

yang akau dibuat biachar kedalam drurtr yang dibuat dari besi, kemudian

dibakar daa ditutup sehingga te.jadi pembakar*n ta*pa ataa minimal oksigen.

Proses pernbakaran ini sel*ma 8-t0 jam. Setelah selesai, arang biochar

dibiarkaa ding:4 daa siap diberikan ke lahan,

21.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Biochar telah terbukti memiliki nilai positif yang sama sebagai pupuk

arganik atau bahan organik lai*:rya sebagai amaademen tanah- Banyak karya

telah me*unj*kkan bahwa biachar dapat mer*prrtraiki sifat tan*.h, t*rmasuk

pH t*nah, dar KTK, agregasi tanah, rne*ingkatk** popalasi biologi tanah dan

ak:tivitasnya {M*suliti at. all., 2*10}. Biachar s*benaraya adalah produk

samping yang berup* carbon hitam yaag diperoleh sebagai produk samping

(padatan) dari pirolisis padatan nntuk menghasilkxr energi bakar yang

diperoleh dengan care pemanasan dexgan sedikit cksigen atau bahkan tanpa

oksigen. Penggunaa biochar akar me*g*fisiensik*n Fflggunaan pup*k karena

KTK yang tinggi sehrngga rriampu ffi*nyereF Errsur hara p*da p*puk, dan

selanjutnya akan memperkecil kehilaagan hara karena pencucian.

2"2.3 Cara Pemhuatan Ficch*r {Se**ra flmum}

Secara sederhana cara pemb*atan Biachar menurut Sukartonc, Peneliti

Universitas Brawijaya. diawali dengan kulit kelapa atau batsk kelapa yang sudah

kering dibakar di dalam sebuah labang dengan menggunakan pemanasan auto

thermal. Batak atau kutrit kelapa tersehut dipanaskan di dalam l*trang berukuran

1m x 1,5m x 1m dan dipanastrcar hingga menjadi ara$g selama I jam. Setelah

pembakaran dilakukan akan m*nghasilan mat*rial berwarna hitam yang

terbentuk. Frodr* kem*dian didinginkan dengan cara dibungkus daun pisang

selama 12 iarn uctuk mendapatka* ara*g. Setetrah it* pr*s*s pendinginan

dilakukan dan dihasilkan butiraa-b:*iran partikel ber*kuran I mm yang sudah

disaring. Butiran-butiran tersebut y*ng nantinya dinamakan Bi*char yang akan

digunakan sebagai bahan penyr:bl:r t*lrah" Selai* dari batck kelapa, pembuatan

biochar menggunakan *rfffig sekam dapat dil*k*kan de*g** mudah, selain

bahannya mudah diperaleh. *ara memb*ataya jrrga sederhasa. Froses pernbuatan

arang sekam dilah*an dengaa meaggu:rakaa drum. Langkaha_va sebagai berikut

(Juniadi,2*12):

1. Masukkan paral*n di tengali.tengah drum pada lubang sarangan
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2. Sekam masukkan ke daiam druffi Y" bagqar. sarnbil di padatkan dan kasih

minyaktar:ah sedikit

3" Masr*kan lagi sekam sefil:tafiya sampai penr&

, 4. SetelaJ: dnm terisi penuh paralcn diubuf sehingga aarnpak lnb*ag di bagian

tengah berbentuk silindris

5. Sekam dibakar deri bawalr" pembakaran dapat d*ngan mudah berlangsung hal

ini di kareaakan setrain sekam kering, juga karena di beri minyak tanah

sedikildi samping itu kare*a *dara yang masuk ke dalam drum melalui mulut

tungku naik keatas sehingga prosss p*mbakaran menjadi cepat.

6. Sekam yang tebakar sedikit demi sedikit aka* jatuh kebawah sambil di bulak

balik meujadi arang sekam

Arang sekam yangterlah berwan:a hitan di keluarkan menggunakan sekop

Arang sekam tersebut di sirarn de*gan air bersih, supaya affilrg sekam tadi

tidak menjadi abu

9. Arang sekam telah di siram dengan air. keraudian masakkaa kedalam karung.

2.2.4 I{ardung*n Bie*har Kulit Jengkol

Kulit jengkal mengandung senyawa kimia seperti terpenaid, saponin,

asam fen*lat, serta alkalaid da:r t*rbukti arnpuh unhrk melindungi tanaman

dari serangan fuama K*lit jengkol dapat din:ranfaatkaa u*tuk pestisida alami

dengan mengambinasikannya bersama jenis tanaman lain. Pestisida alami

yang dihasilkan dari kulit jengkcl dapat menghilangkan beberapa jenis hama

tumb*han seperti semut lalat, b*berapa jenis sera*gga kecil, dan juga

belalang. Parameter analisis bi**h*r m*liputi kadar air, kanduagan N-

total, C-total, P-total, K-t*tal. S-t*tal Cll{, das kadar abu, Dua putuh empat

(24) sumber bahan organik ,vang terssdia, dap*t disimpulkan bahwa

berdasarkan kandungan haranya bahan org*xik ini diklasiflkasikan menjadi 2

yaitu : ai bahan arganik berkualitas tinggr, yang terdiri dari: tithonia,

krinyuh" gamai, kiambang, wid*lia paku resar*, azola, encsng gondok, alang-
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alang, jerami kacang tanah, jerami kedele, jerami jagung, kalit kakao, pupuk

kaadang ayanl, pupuk kandang sapi, dan kulitjengkol. daabJ bahan arganik

berkualitas r*ndah yarg dinyat*ka* trerdasark** k*dar lignin, CIF{, CIP dan

CIS yaag ti*g#, yang terdiri dari : j*rami p*di, sekam p*di, pelepah kelapa

sawit, tcngkoi jagung, tandan kcsang kelapa sawit. ampas tebr:, ampas kelapa

sawit, dan serbuk gergaji. Eahan *rganik berkilalitas rendah yang

dioptimalkan untuk dimacfaatkaa sebagai bahan bi*ch*r adalah jerami padi,

sekam padi, dan tandan kcs*ng k*lapa sawit" dengan karatrrteristik

kimia bioch*r yang dihasilkan ra*rniliki C-t*tal {28,86alo}, N-tatal {1,27*/s},P-

total (0,28%), K-tctal {s,76%}, S-t*tal {fi,21-"/*}, kadar abu {'25,42%), C/1.{

{22,72), C/P {1S3,07}, dan CIS {137,43}.

2.2.5 Manfaat da* Kelebihan Bi*char

Biochar merupakan s*bstansi arafig kayu yang berp*ri {porous), atau

sering disebut charcaal atau agri*har. Bicchar disebut juga arang hayati.

Biochar adalah ararg hasil pmbakaran {piralisis} tanpa oksigcn atau rendah

pada suhu <70* "C. Biochar berasal d*ri residu pfitardan, perkebunan,

peternakan daa kehutanan.

Manfaat Biachar:

1. Sebagai b*hax ameli*rasi ke daiam tanah dapat meningkatkan total

organik karbon

Z.Dapal memprbaiki sirkulasi air dan udara di dalamtanah"

3. Dapat mera*gsang pertumbuhan ak*l. dapat memperbaiki sifat fisik,

kimia, dan hayati tanah"

4. Mernbant* ilrcnurun*an kekerasan tafteh-tanah b*rliat dan

mempertinggi kemampra.r: p*ngikater: air tanah, sehingga berpeagaruh

terhadap peningk*tan algivitas mikr*arganisme tanah.
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5. I]alam taaah, biochar berperan sebagai shelter atau rumah untuk

mikr**rganisme.

6. $*p*t r:reningkatkan nilai pF{ {bila ia*ah asam} dan mener*akan pH

, {bila tanah bas*}, meningkatkan KTK tanah, dan pop*lasi mikroba

pendegradasi pea cemar.

7. Biochar tempunurg kelapa, sekam pdi, tongkoi jagung daa tandan

kosong kelapa sarruit yang diketahui memiliki daya serap tinggr dan

mampu menyeraplmengikat penceffiar residu pestisida"

8. Biochar yaag berasal dari tempurrmg k*rniri sebagai k*mponen media

turnbuh dapat meningkatkafi sesarfl nyata pertumbuh** tinggr, di*meter

batang, dan biamassa tanaman kelapa dan kerniri yang dapat dimanfaatkan

sebagai briket atau arang,

9. Begitu j*ga dengafl cangkang biji k*r*t, rnenging*t kamponen kendaga

tersus*n oleh *elulasa yillg memiliki kandungan karbcn yang cukup dan

dapat dijadikm sebagai biochar (Hutapea dkk,2015).

2"3. Pupuk Kandang Ayxm

2.3,1 Pexgertiaa daa Kaudang*n l{ompcs Kand*ng Ayam

Pupuk kandaag ayanl adalah salah satu pupuk leandang yang pemanfaatannya

cukup luas di kalang*n masyar*kat petatri lndanesia" Pupuk kandang ayam umumrya

digunakan oleh petani hartikultura dalam rn*ningkatkan produl,,tivitas tanaman sayur

dan buah yang ditanamnya. Hat ini terjadi karena p*puk kandang ayam lebih cepat

terdekomp*sisi dib*ndiag jeais ptpuk kqndffig tai*ny*, sehingga manf*at pupuk

kandang ayam yang dapat langsung dilih*t p*da p*rf*mbuhan umbi kentang yang

ditanam msreka dan secara laagsuag mampu meningkatkan pradul*ivitas hasil

tanaman-

Kemampuan p$plrk kandang ayaffi dalam rneningkatkan praduktivitas

tanaman tidaklah terlepas dari kandungan hara y*ng ada di dalamaya. Berdasarkan

analisis yang dilakukan *l*h ba*yak ahli" sccar* uffiEi* kandungan puplk kandang
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ayam adalah 1,5o/o N2" 1,3% P2c5, 0,8 K:o, dar 4,a cao. Dari kandungan tersebut

dikstahui bahwa jika dibandingkaa dengaa pupuk kandang dari jenis lain seperti

karnbing dan sapi, papr* kandang ay*m memiliki kand*ngan P?Cs dan KZO yar:g

pali*g tings {Lihat t*be} Kandrmgan P*p& Kandang}. Itulah seb*bnya il}engapa

pupuk kandang ayam mampu meningkatkan pr*duksi tar:amaa lebih tinggi

dibandingkan j enis pqpuk kandanglainnya.

Pupuk kandang eyam j*ga mengandung 29-"4 b*han orgalrik dengan C,&{ rasio

9 sampai 11olo. Kandr:ngan iai sangat membantu tanah dalam memperbaiki sifat fisik

dan biologinya yang *ering rusak karena perlaku*n b*didaya. Denga* penggunaan

pupuk kandang ayam, tanah akaa lebih g*mbur dan mikr*org*nisme tanah dapat

tumbuh dan berkembang lebih baik. tni juga tentu akaa sangat msmbantu tanaman

dalam ssaha meningkatkan praduklivitas hasil sehingga tujuan budidaya p*n dapat

tercapai.

2.3.2 Manfaat dau Kelebihan K*mpss l{andaxg Ayam

Katoran limbah ayam dapat dikelala daa dimanfaatkaa agar tidak menjadi

limbah yarrg rnencernari lingkungan d*n digu*aka* unfuk keperluan Iain yang

bermanfaat. Beberapa manfaat limbah kctcran ayirm dalam pe*gelolaannya

diantaranya:

1. Ili*Iah Menj*di Bi* Gas

Bio gas adalah s*l*h satr: sol*si yang baik untuk memasrfaatkan limbah

kotoran ay&m, karena dapat dijadikan pengganli gas elprji. K*tcran ayam memiliki

kandungan zat kimia yang sangat timgi dan jaga memiliki kandungan nitr*gen yang

dapat mengha*ilka* zat metan ataa rnstaaa yafig herfungsi scbag*i gas alatr. Gas

yang dihasilkan dari kotsrax ini didapatkan dari prrrses pengclal:a* kotoran ayaffL

melalui beberapa tahap. Largkah p*rnbuatan hi* gas dari kotaran *yam, sebagai

berikut:

a. Memasukkan k*t*ran ayafii bese"rta deagan air dalam sebuah tangki psncerna

agar menghasilkan gas bia, ata* bi* gas,
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b. Menambahkan kotoran ayam yang sebelumnya telah dipr*ses tersendiri untuk

dijadillan sebagai starter ata* ragi untuk pembuata* bia gBS. Karena

s*b*narnya= katrlr*n ayarn muup*k*n jenis krtc,ran ya*g tidak memiliki
, ka*dunga* mikroba di dalamnya" Penambclafl k*taran ayaln yang

mrngaad*ag ra$ ini dilakut<*n pada arral Frsscs pembuatan bio gas tersebut.

Proses pembuatan hia gas akaa berjalan dengan seadirinya, kemudian

disalurkan melaui pipa untuk dapat digunakan sefo*gai bahan bakar.

2. Pak*n lkan

Pengelolaan lain untuk rn*ngatasi masalah iimb*h kot*ran ayarn yakni dengan

menjadikannya pakan entuk binatang lair:, yakni ikan. Kotaran ayam yang dijadikan

pakan ikaa seperti leie, nila dan mujair adalah kotoraa ayam yarg sudah kering

sehingga tidak bsrbau dan bisa r*engapung. Apabila kotoran ayam tersebut tidak

mengapuxg, ikan tidak akan mau rnem*.kannya.

3. SebagaiPrpnk

Kotaran ayam dapat dijadikan dua jerds pup$k, yakni pupuk organik dan

pupuk kompos. Kotaran dijadikan FLTFBk *rgaaik maupun pupr* kompcs untuk

membantu rnenyuburka* taRaman. Fe*gclahaa k*t*r*n ayam scbagai pup*k kompos

bermanfaat unfu& menjaga agar tanah tetap I*mhab. Pembuatan kotoran ayam

mergadi pupuk kompcs atau i:iasa disebr:t dergan pxpuk bokashi diiakukan melalui

proses fermer$asi.

Sedangkaa peman&ataa kot*ran ayarn s*bagai pripr:k orgaaik ini bisa

langsung digunakan taapa peng*lahan terlebih dahulu seperti pupuk kompos.

Pemanfaatan kctaran a].am sebagai pirpsk *rganik berfu*gsi mtuk memecah bahan

organik dalam tanah daa memb**ta lingkunga* *gar t*rhiadar d*ri bahan kirnia yang

sebenarny* dapat me*Isak strul*Br taneh das kelamaan tidak baik untuk tanaman.

Meskipxa menga$ggapaya haaya seb*gai kat*ran, limbah k*toran ayam dapat

dirnanfaatkan apabila dikelola dan di*l*h terlebih dahulu. "I*mlah limbah kotoran

ayam yang banyak, dapat dijadikar niiai tar*bah t*rt*k dij*al karena dapat digunakan

sebagai pupuk, pakaa daa bio gas srperti yang telah dijelaskan di atas. Sehingga tidak

menyebabkan pencflfiraran lingkungan dar: tetap b*milai jual.
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2.3.3. Car* Pemtruatan K*mpo* Kandang Ay*m

M-Bio dilarutkan, ditambah gula merah daa air. diiakubasikan s*larra 12 jam.

Pupr:k kandang k*t*ran aya$t dicampur dengaa dsdak secara merata membeatuk

suatu adonan {pupuk kanda*g kctcran ayam dan dedak}.

Larutan M-Bia disiramkan ke dalam adonar s*cara merata dan kandungan air

awal pada ad*nan diusahakan menc*pai 50 $/* dengan cara ffiengepak dengan jari

campuran ad**alt, air tidatri keluar dari *donart d*n jika kepalan lepas, campuran

adonan akan mengembang"

Campuraa adanan ditimbun di atas lantai 3.ang krring dengan ketinggian 15

sampai 2* cm, kemudian ditut*p dengaa karurg goni selama 12 sampai 15 hari.

Setelah 12 sampai lJ hari kat*raa ayam selesai difermentasi dan siap digunakan

menjadi pupuk *rganik.
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III. BAIIAN DAN METOI}E

3.1 Waktu dan Tempat

. Praktikum Kesubrran Tanah dan Pemupukan dil*ksar:akan mulai tanggal 23

bulan Maret tahsa 2019 sampai tanggal 06 Bulan J*li tahun ?019 Lokasi Praktikum

Kesuburan Tanah dan P*m*pukan dilaksa*aka* di lxhan Percobaaa Universitas

Medaa Area, JI. Kolam Nc.l M*da$ Estate, Kecamatan Percut Sei Tuan. Tempat

PraLlikum dilakukan di Kebun Fercabaaa Fakultas Prrtadan Uniyersitas Medan

Area, dengan ketinggian tempat + 1? m dpl, dengan topografi datar dan jenis tanah

a1luvial.

3.2 Bah*n dau Alat

Adapun alat-alat yang diguaakaa dalam Fralrtikum Kesubwan Tanah dan

Pcmupukan yait*:

Adapua bahan-bah*n yang digmakan dalam Perccbaan Praktikxm Kesuburan

Tanah dan Pemuoukan yaitu:

3.3 Metode Pereclaa*

Metode Percabaan yang digunakan pada Praktikum Kes*buran Tanah dan

Pemupr.rkan adalah Ran*a*gan Acak Kel*mp*k ( Randaimized Black Design ).

Rancangan Acak Kel*mpok adal*h s*atu raRcangar acak yang dilakukan dengan

mengelompokkan sutuan percobaan ke dalam grup - grlrp yang homegeny dinamakan

kelompck dan kemudian menentuka* perlakuan s*cara acak di dalam masing -

masing kelampok dan kemudian menentukan perlakua* s*€ara acak di dalam rnasing

- masing kelampck- Penelitian rn*nggunakan Rancaaga* Acak Kelornpok

(Randoimized Biock Design) Fakt*rial deagan dua tact*r yang diteliti.
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1.

2.

Biochar tempurung kelapa yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu :

B0 : Konkol { tanpa bi*char }

B1 : Biochar k*lit je*gkal dasis l* tan&a { 1,5 kglplot i
82 : Bi+char kulit jengkol dasis 20 toa&a { 3kg&a i
Komprs Kandaag ayam terdiri dari 4 t*raf yakai :

K0 : Kontral (taapa puprlk kandaag kambing )

Kl : Pupuk Kempos K*ndang ayatn dergan d**is l0 tc*iha { 1,5 kglplot )

K2 : Pupuk K*mpcs Kandang ayam dengan dosis 20 ton/ha (3 kg/plot)

K3 : Pupuk Kor*pas Kandang ayam dengan d*sis 30 tonltra (4,5 kg/plot)

Kombinasi periakuan sebagai Lrerikut :

ts*K* B ti{* B:K*

B2KI

82K3

B2K3

_L

: 1fi0 cm

: 15* cm x 100 cm

:25 x 25 cm

:24 Tanaman

:8 Tanaman

:192 Tanaman

-5Ccm
:5?6

Lahan dipersiapkan dengan cara

ditanarni menggul.rakan cangkul dan hahat.

BOK]

BOK]

BOK3

B1K1

BtK2

B1K3

Jumlah lllangan

Jarak Antar Ulangaa

Jumlah Plot Praktikum

JarakKacang Tanah

Jumlah tanama#plot

Jumlah Sampeliplot

Jumlah S*mpel Seluruhnya

Jarak antar pl*t

Jumlah Selun:h Tanaman

3.4 Pelaksan&*n Perc*b**n

3,4.1 Persiapax L*han

rnernbersihkan areai _va.ng akan

Sebelurn melakukan pembersihan-
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lahan terlebih dahulu diukur lrnsnya agar memudahkan pekerjaan nantinya.

Lahan dibersihkan dari tanamaa n:isalnya sep*ti rerumpatan dan taraman

lain yang keberadaamya tidak diinginka* dalam areal iersebxt.

3.4.2 Pembuat*n BedengarIPl*t

Sebelun dilak*kan pembuatan bede*gan, ter;ebih dahulu mengukur

luas bedenga#plot yang *kan dibrr*t" Ukuran bedeng*n yang digunakan

dalam Prakikum Kesu.b*ran Tanah dan Pemuprkan ini yaitu berukuran 1,5 x

1 meter. Dengan paajang 1,5 meter dan lebar I meter.

Pembuatan bedengan dimakstd agar

perawatan taaaman dan juga dimaksukan

sebelum proses Fenanarnan.

3.4.3 Penanaman

memudahkan penanaman dan

unluk menggernburkan tanah

Fenanaruan kacang tanah dilakukan pada tanggal... bulan... tahun 2019

dengan jarak tanarx 25 x25 cm. b*nih ditanam + 3 cm, benih ditararn dengan 2

benih dalam sat* lubang kemqdi*n dit*t*p dengaa tanah.

3"4.4 Pernberi*R Fupuk llasar

Pada Percabaan Fraktikum Kesnburan Tanah dan Fcmupukan ini tidak

ada pemberian pupuk dasar apapun"

3.4.5 Pemelihara*n

1. Penyiraman

Penyiraman dilakuka:r dengan rnenggunakan *ir tanalr yang ada di lahan

penelitian dan disiramkan dengail merggmaka* gemb*r. Penyiraman dilakukan

setiap hari sebanyak ? kak sehari, pe*yiramaa dilakukan pada pa$ hari jam 0?.00

s/d 10.00 WIB dan scre harijam 16.** s1d 18.** 1ry18, kecuali apabila turun hujan

maka penyiraman pada t*narnan tidsk *ilqiryk*rr.

2. Penyiangan Gulrna
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tanaman kac*ag tanah ag*r p*n:bestukaa pcloxg lebih m*dah dan

Pembr:bune* lebih sering dilakuka* k*tika *arsim hdan, kalena pada

h*jan tanah yangb*rad* di bebedengan aka* terlqikis deng*n air"

5. Pengendaliaa Hama dan Penyakit

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di bedengan

dan sekitarnya, hal ini dilakukaa untuk mrngurangi te{adiryz persaingan dalam

menyerap ur$lr har* di dalam tanah" Setelah penyia:rgan dilakakan, selaajutnya

mblak rkan pemtrumbunan. Pembrxnbun*sr dilakukan rrntnk memperkckoh berdirinya

tanaman kacaagt*nah.

3. Penyulaman

Penlulaman dilakukan apabila ad* benih yang tidak tuinbuh atau mati"

Kegiatan penyulaman dit*kukan sampai taaaman berumur 2 MST. Penyulaman

tanama* kacang tanah diambil dari bedengan pi*ggrr pl*t penelitian.

4. Pembubunan

Pembubuaan dilakukan dengan cara menaikkan tanah ke daerah perakaran

selnpurna.

saat musini

Pengendalian harna yaag meryffrang tanamax kacang tanah dilakukan dengan

rnenggmakatr sara pengutipan {k*rcdp**kixg} nafi1irn bila hama yang m*nyerarlg

sudah tidak dapat dikendalikan dengan car* p*ngutipan maka dilakukan

peayemprotan pestisida nabati yang terbuat dari ekstrak kuiit jengkol dengan

konsentrasi 5 -olo, Pembuatan pestisida r:ahati dari k*lit jengkol dilakukan dengan

menumbuk kulit jengk*l sebaayak IS kg, keinadian di rnasukka:r kedal*m tong yang

berisi air sebanyak 10 liter lals ditembahkea dengan ? sendok detergen Hama yang

menyerang tanarnan kacang tafiah yaifu ul*t daEr, kutu putih daa ulat jengkal.

Sedangkan penyakit yang biasa ffienyeruilg t*namatl kac*ng tanah yaitu karat daun.

3.4.6 Panen

Pemaneaan tanamaa k**ang tanah ditakukan apabila sudah berumur 90 Hari

Setelah Tanam {HSTi. Pe*rane*atr tana:nan kaca*g tanah dilakukan dengan

menyiram plct penelitian sampai bas*& kernudiar tanaman kac.ang tanah dicabut dari

tanah. Ciri-ciri tanaman ka*ang tanah siap r3i paae{r yait* batang mulai mengeras dan

daun mulai mengrmiag,
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3.5 Paramet*r Pengamstan

3.5.1 Persertase ?umbuh GIST)

Umur berkecambah ditetapkan apabil* ?5% dari j*mlah benih ya*g ditanam

tdlah berkecambah. U*tuk meng*kur persertase tr::nbuh ke*arnbah digrrnakan

formulasi sebagai berik*t:

(9,'o)Berkecarnbah-

3.5.2 Tinggi Tanaman {cm)

Jtmlah Be*ih Berkeeambah

Tinggi taa*mar diukur dari permukaan tanah paling datar sampai ke pucuk

tanaman yang baru tumtruh deagan :ne*ggunakaa patok staadard- Pengukuran

pertama dilak*kan pada saat uftur 2 sampai 7 cringgu setetrah tanam {MST) dengan

iaterval 1 minggu sekali.

3.5.3 Jr:mlak C*bang

Jumlah Cabang dihit*ng dari j*mlah cabang yarg nmlicul dari tanaraan

*tama{cabang utema}. Peagukuran pertama dilakukan pada saat Bmur 2 sampai 7

minggu setelah tanam {MST} dengan intrnral I rninggr: sekali.

3.5"4 Luas Ilaun

Luas da*n dihitung pada masing-rnasing tanaman pada umur ? minggu setelah

tanam (}v{ST} dengan mengamh'il 2 buah sampei daun pada setiap tanaman sampl.

Untuk tanaman Kacang Tanah {,,4r*,clti.r }ryp*grse Li dengan k*tentu*n sebag*i berikut

:

LLtas Daun
tjurtg d*u n+Tengtth daun+Ljurtg dau n

J
P. **aa xCa*st{O,SQ

3.5.5. Umur Berb*rga {IIST}
umur bertrunga kacang tanah {Arachis hypg*ea L} pad* tanggal.... terhitung

25 hari setelah t**am {HST}.

x 100 Yo
Jrlxrl*fo Tstal Beaih
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IV. IIASIL I}AN PEMBASASAN

4.1 Fersentsse Tumbch {%}
Tabel 4.I. Data Rata - rata hasil pexgarrratan prsentase berkecambah

tanaman kacang tanah {Ar*chis hipogette} akibat pemkrian biochar kulit

jengkol dan pupuk kandang k*tarar ayaffi.

I
3
a3

4

5

6

7

I
9

10

11

t2
1142,91

95 ?1

114:,81

95 .)'j

Berdasa.rkafi prnsamatan vang dilakukan pada percobaan budidava tanaman

kacang tanah pada praktikur-n Kesubr:ran Tanah dan Pemupirkan.hasil penuamatan

umur berkecambah tailarnan kacatg tanah pada tabei 4.ldiketahui bahlva tanaman

kacang tanah rata-rata berkecambah pada irari ke 3-'1 setelah tanam. Pada hasil

praktikurn kesubura* tanah dan pemupirlian didapatkan bahtva perkecarnbahan

yang turrbuh dengan baik adalah BCIK: dengan nilai 100 dan B2K3 dengan nilai

100 karena penambairan lriochar dan pupuk kandang 1,'ang maksunai sehingga

membuat tananlan kacang tanah tumbuh dengan seffipulna.

BGK*

B*KI
B*K?
B*K3
BIK*
B1K1

B1K2
B1K3

E2K*
B2K1

B2K2
82K3

*7,9*
qi 75

I**
91"25

91,65

95.8*

93"75

97,*1

87,50

97.5*

95"8*

I0*

97.90

93.7_5

100
q1.25

9l_65

9_5"80

9i.75
q7,91

87,50

97-5{J

95.80

100

97.90

91 7s

100
qt"25

91,65

95,80

93"7s
q7.91

87,50
g7 50

95.80

100
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Tabel 4.2 Tinggi Tanaman
Data Rata - rata hasil pengamatan tinggi tanamaa kacang tanah

(Ar*chis hipogeae) akibat pmberiaa bicchar k*tit jengk*l dan pepuk kandang

kotoran ayam.

Perlakua Rataa
n

I

2
a

4

5

6

-
I
9

10

11

t2

BOKO

BOKl

BOK2

BOK]

BiKi}
Bi Ki
B1K]
BiK3

B2K{)

82KI
B]K2
82KJ

6,64 13,98

9,L4 16,23

5,75 *,79

8,73 I2,*9

8,09 9,69

6,62 15,*?

8,48 l7"l:
8,73 13,96

8,72 5,87

7,28 18.91

7,25 15,50

8,13 15,42

18,14 23,57

18"90 27,15

I4,4fi 23,77

18,46 29,*5

15,3* 21,*2

2*,S5 25,64

20,5f 29,6:

13.4? 27,26

19,SI 25,75

??,5* ?6.5*

14,*6 24,37

1*"31 27,**

28,71 35,46

3ff,12 39,S3

26,31 32,56

37,31 46,97

3*,19 39,37

?$=&? 35,34

34,21 4?,40

29,53 40,99

27,78 36,S9

30,*G 34,00

?6,43 38,9I

31,85 39,54

126,40 21,A7

141,47 23,58

112,58 19,76

153,11 25,52

126,24 21,A4

134,44 22,41

151,39 25,23

133,7& 223A

123,91 20,64

139.15 23,19

,26,42 21,A7

141,25 23,54

Berdasarkan pengamatan yang dilak*kan pad* percobaan budidaya tanaman

kacang tanah pada pra*3ikum Kcsnhuran Ta*ah dan Pemuptkan,hasil pengamatan

tinggr t*naman kacang tanah pada tabel 4.2 diket*hui bahwa tanaman kacang

tanah tinggi tanamau adalah pada prlakuan BfiK3 deagan rat*rata ?5,52cm.

Sedangkan tanarna* d*ngan til:gg terke*i1 adalah p*da perlakuan BSk2 memiliki

ruta-rata t8,76. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanam*n kacang tanah tinggi

r ata-r ata adalah 22J 6.

Menurut pitojo. 2ff05 bahw* b*tang ianaman kaca*g tanah tidak berkayu dan

berbulu halus, ada yang tui*nh menjaiar d*n ada y*ng tumtruh tegak. Tinggr

batang rata-rata sekitar 5s cm, nar*lrn ada yang mencapai 80 cm. Serta alat

penyerap air dan zat-zat hara serta rnineral dari dalam tanah.

93,5
6

7,80

165,: 214,tr 313,9 3&2,4 46$,9 161{i,0
04*044

13,77 17,85 76,16 30,20 39,4S - 22,36
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Irro Perlakn*n Minggu Ke Total Rataan

1 3 1 ] { 7

4.3 Luas Daun
Tabel .d.3. Data Rata -

tanah (. lrLttlrir ltipttgt'ttt'\

kandang kotoran avam.

rata hasil pengamatan luas

akibat pemberian biachar

daun I tanaman kacang

kulit Sengkol dan pupr-rk

1

2

J

4

5

6

7

I

I

10

11

12

BOK*

BOKi

ts0K2

BOK3

BlKO

B1K1

B1K2

B1K3

B2KS

B2KI

B2K2

B2K3

2,2fi 3,14

?i{ i?{

1,89 3,04

2"55 6,91

2,76 3,1?

2,67 4,79

1,90 3,90

3,16 4,47

2,54 3,97

2,36 4,44

Z,L? ?,81

2,09 5,15

5,63 *,37 7,67

6,62 7,*g 9,51

5.47 6,58 7,93

9,46 11,72 12,69

6,78 7"77 1fi,33

7,00 8.46 9,45

7,*7 7,47 *,7tr

6,43 g,SI 10,20

6,46 6,97 g,1g

6,43 7,2t g,l3

7,70 8,84 g,Z4

7,t6 I,I3 g,g3

29,39 4,90

36,38 6,05

28,66 4,7&

51,41 9,57

34,41 5,74

37,92 6,32

33,91 5,65

38,34 6,39

3?,44 5,41

33,93 5,66

37,10 6,19

37,16 6,19

4,3?

5,96

3,75

8,Ig

3=6fi

556

4,96

5,47

4,8?

5,36

7"34

5,80 ]l

'fotal

Rataan

28,64 5*,93 *5,17

2.39 4"24 5.43

95,72 1$g,g? 431,04

7"S8 g,*7 - 5,gg

81,31

6,82
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No Perlakua

n

Minggu Ke Tstal Rataa

n
1 3 4 1 d 7

_l

Berdasarkan pengamataa yang dilakukan pada percobaan budidaya tanaman

kacang tanah pada prat*ikum Kesub*ran Tanah dan Femupukas,hasil pengamatan

luas daun I tanamen kacang t*nah pad* tabel 4.3 diketahti bsliwa tanaman

kacang tanah luas daan I tanaman adalah pada pedakuan B*K3 dengan rata-rata

12,69 cm. Sedangkan tanaman dengan iuas daun terkscil adalah pada perlakuan

B0K0 memiliki *ats.'-r*ta,7"*7. Sehiagga dapat disimpulkan bahwa tanaman

kacang tanah luas d*un rata-rata adalal: 5,99.

Tabel 4"4. Data Rata - rata h*sil pengamatan luas daun 2 tanaman kacang

tan*h {,4rnc*is &rprigecre} akibat pemberian bi*c}rar kulit jeagkal dan pupuk

ka*dang k*t*ran kamhing.

1

2

-J

4

5

5

7

I

9

10

11

2,frZ

))7

1,60

2,56

2,34

2,34

1,97

)41

2,31

2,36

2,18

3,10

4,43

3,24

*,99

n l-
J,l J

4,23

?\)

4"S3

3,1*

3,63

4,75

ECIK*

BOKI

BSK2

BOK3

BlKO

B1Kl

BIK2

B1K3

B2KO

BzK1

B2K2

3,86 4,96

5,12 6,54

3,6* 5,49

9,20 g,4g

2,62 5,lg

3,62 6,96

4,3fi 6,12

4"83 6,19

4,?3 6,*2

4,63 5,57

5,57 5,36

5,73 6,99

7,21 g,96

6,53 7,91

10,55 1?,03

5,73 g,5g

?,86 9,55

6,53 9,44

7,97 9,*7

6,S2 g,l7

6,82 g,2S

7,ll 9,27

26,56 4,43

34,49 5,75

?s,43 4,74

49,82 9,30

27,60 4,60

36,56 6,09

30,89 5,15

35,00 5,93

30,65 5,11

31,71 5,20

34,24 5,71

2-'
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12 821(3 2,73 4,84 5.76 7,t9 8-i-i 9_83 38.70 6,45

Total 27,56 4*,gg 59,4* 75,97 g73I 106,ff1 4S4,1

4

Rataaa ?.3* 4,il8 4,87 S-33 7,27 S,83 - 5,61

Berda.carkan pengalxatan vang dilakukan pada percobaan budidaya tananran

kacang tanah pada praktikum Kesiiburan Tanah dan Pemupukan,hasil pengamatan

luas dar"rn 2 tanaman kacang tanah pada tabel 4.4 diketahur bahrva tanatnan

kacang tanah luas daun 2 tanaman adalah pada perlakuan B0K-i dengan rata-rata

l2-03 crn. Sedangkan tanaman delgan iuas daun terkecil adalah pada perlakuan

B0K0 rnenriliki rata-rata 6.99. Sehingga dapat disirnpulkan bahu,a tanaman

kacang tanah luas daun rata-rata adalah 5.61.

Tabel4.5 Cabang batang
Data Rata - rata hasil

tanah {Ar*cleis /tip*g**e} akibat

kandang k*t*ran ayarn,

Perlakra MingguKe

n

pengamatan jumlah cabang tanaman kacang

pemberian bi*char kulit jengkol dan pupuk

1

2

J

4

5

6

BSKO

BOKl

BOK2

BOK3

BlKO

B1K1

2 3,97

)'t) "7

z 4,06

2 4,06

2 4"fi6

56

6,*6 6,68

v,43 I

8,*S ?,81

5,12 6,5S

6,5 ?,68

5,56 5,81

Total Rataa

n

30,66 5,11

4S,86 6,81

34,73 5,79

3 1,05 5,19

17)? 5 s4

25,68 4,29

4

4,68

"7 )\

4.S8

5,31

:,18

4

7

't x'?

9,S6

*,12

7,*6

7,81

5,Sl?.5
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7 B1K2

8 BiK3

9 BzKO

t0 B2K1

11 B?I{2

l? B2I{3

Total

? 5 ?1

2 3,SS

2 4,68

I,81 4,5

2 4,12

2 4,*3

23,93 52,77

6,68 6,56 7,37

4,18 5,56 6,06

{?t 6 '7}\

5,5 5,81 6,81

4,93 5,37 6.75

6,6? 6,&7 V,&7

54,26 75"* *4,59

7,43 35,35 5,89

7,S6 28,54 4,76

7,18 32,36 5,3*

7,56 31,99 5,33

7,81 30,98 5,16

8 36,29 6,05

90,27 391,7

2

5,44Rataan 1,99 4,4ff 5,36 6,33 7,t5 7,52

Berdasarkan pengamatan yang dilakukaa pada percobaan budidaya tanaman

kacang tanah pada praltikum Kesr-rburaa Taxah dan Pemupukarqhasil pengamatan

cabang tanaman kacaag tanah pda tabel 4.5 diketahui bahwa tanarnan kacang

tanah cabang tanaman adalah pada perlakuan B*Hl denga* rata-rata 9,06 cm.

Sedangk*a tanaman dengan cabang sedikit adalah pa$a perl*kuaa BlKl memiliki

rata-r*ta 5,81. Sehingga dapat disimpulkaa bahrva tanaman kacang tanah

memiliki cabang rata-rata adalah 5,44.
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Y. KESIMPT]LAN DAI{ SARAI{

5"1 Kesimpulan

Penggunaan kambin*si bicchar hilit jengkol dan prrpuk k*mpos kandang

aya1lt dapat meningkatkan pertarnbxh*n dan prcduksi tanamaa kacang tanah dengan

didukung perawatan yang k*nsisten seprti penyir*mau dan penyiangan gulma.

Selain itu juga kombinasi ini dapat memperbaiki tanah sehiagga lebih baik untuk di

Tanami"

5.2 Saran

Berdasarkan praklik*m yang sr:dah ditak*karL penulis menyarankan dalam

meiakakar: praktikum selanjukrya dengan rceningkatkan dcsis pupuk dan biochar

sedikit lebih tinggi" Dan p*nulis j*ga menyarankan aga, praktikan lebih serius dalam

rnelakukan praktikum supaya dapat memahami dan rnengerti bagaimana cara pola

tanam dan perla*kan.

Saat pratikum berjalan setiap praktikan harus kaadusif agar tida.k menganggu

kegiatan pratikum dan pratikan harus teliti dalam rnelakukan pengukuran dalam

pengamatan agar data yang didapatkan benar Setrap ariggata kelempok sebaiknya

berperan aLlif dalam praktikum agar dapat mengetahui seluruh kegiatan prallikum

dan dapat bekerja d*ngan efisien.
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LTTAS DATIN 1

tabel 1. data pengamatan luas daun I tanamai kacang tanah {dr*c*is

tahel2. d*a pengamataq luas da*n 1 tanar$an kaca*g tanah {Axtthis

tabel 3. data pengamatan luas dzun 1 tanar*an kacang tanah i,4rac&is

- lll)! BOKI

No
Tanaman
Samoel

Ularigan I Uiangan 2 Total Rataan

I i l g1 4"68 2^34
aL a -to :-l 4 6tl 2.-r.15

l J 1 'l{ 1.96 .d 1r 2.105

+ + a {i I /\f n6.1 :.315
j ] .) t,{4.IT 1 rlCI 4-73 2. t i5
6 6 )67 3_19 5"86 2,91

7 7 1 ..1, :.t): 4.9S 1.48

8 8 11 :- 18 4,r1lS ? Iq

TOTAL :fi.11 r?.5: J i.o+
1 il i 1 iq i525

J nxt BOK

No
l'anaman
Samnei

Ulangaa I Ulanga:r 3 Total Rataan

I l 5-:S 1 15 851 I 1<<

2 a f, q_i 6.34 15 ?c] 7.645

3 -l +-+-'l 1 Ti 7.78 1.89

+ .1. 6-74 I t9 9-93 ,1.965

5 4,3 'i .57 l-785

6 (] 6=78 "1"74 1 1.52 5 "16
7 9.31 4.3: ti.66 o.$-1

8 I 7-01 2-74 9.7i .+.885

Total 5

Rataan b.j 5 5 ?5lR?i

4 mst BOKl

No
Tanaman
S+r::**

U1;urgan I Liiar:gatr 2 Total Rataan

l 1 s"3* {?i 1l-*t 5.8t]5

2 1 3,.19 6.18 1).57 7.785

--l --! 5-18 l?1 9-39 .1.6q5

.+ 4 ai-q l-:5 10.15 5 075

5 -1
n /t -r,8i t 0.i 5.05

6 6 {:-87 4.q8 1 i.85 5_925

7 '7 9,57 4_q1 I +-+d I -/.+

8 I 7 -93 .1.14 11 17 6.135
:tal J 95.42

Rataan +tl 5.e6375
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tabel :1. data pengamatart luas daun I tanaman kacang tanah {.'{rrri'&is
5 mst B{_}Kl

tabel 5 data pengamatan iuas dacn I tanamalt kacang taoah iAruc']tis
6 rnsi BOKI

tabel 6. data pen,qamaian luas riaun I tailaman kacang tanah iAruchi:;
7 rnst BOKl

I 1 6_38 t65 1:.{13 6"015
1 ? g._tl 6.:6 l< ao 7.945

_1 3 't '|-7 4.8-l t?,1 6.05

+ + 8,36 4,*5 11 1lI -,4 r ri ?05

5 5 6.8 5.r 3 i 1.93 5.965

6 6 7.SS 6_1 i3-?9 6.995

7 $"85 5,1S t:-0i 7.51 5

I e 8"01 .{ {0 12.6 O,J

I i 758 ?5{ 15"13 7.555

2 l 9"77 6.18 t6.15 8.075

J 3 8,*2 6-31 14-33 7.165

4 4 8-51 4-?1 13"43 6.7i5
5 f 8.?7 6.9q 15.76 7.88

6 6 798 1.16 1i.'tjl 1.12
.?

7 t0.i i 5.Cl 16-12 8.0{'>

I 8 8.S1 ] "7& 16.6S 8.1.15

I 1 7*b? R li 15.84 7 "92
-)

I t]"1 1 7,3? l1.5 8"75

-, 3 1*-1 I 6-?3 i7-*4 8-52

4 4 9-9S 6-71 16.6q 8"345

5 5 q1 8,:9, 17.59 8"795

6 6 8.18 9.18 18.i6 9.08

7 7 1*-_39 L)_ -5 lr'i 6? 8"335

8 8 8-99 7,83 15.81 8.,41

No
Tanan.lan
Snnrne-l

Lliangan I Ula:igan 3 T'otal Rataan

&+.sg 4i.89 t 05.98

Rataan 6 62i75

No
Tanaman
Sarnoei

Lilangan I tilar-rg;ur 3 Totai Rataan

Total 5:l-l* 121 0s

I 7i175 6.671?: 7_6S0625

l\o Tanaman
Sa*rnel

Ulangm I
Ulangan

: Tolal Rataan

Tota} ?: 6*_?6

Raiaan f ral 8-51e375
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LI]AS DALII{ 2

tabel t. data pengarndan luas dalm 2 tan*rar kacang tacah {Arackis

tabel 2. dda pengamatan truas daun ? tanaman k*cang tanah (Ar**tis

tabel 3. datapmrganratan luas daun 2 tanarnafl kacang taaah 1o4rac&js

3 msi BOKI

No
Tanaman
Sanrnel

Ulangan 1 Lilansan l T otal Rataan

1 I 5-4? i -87 7.34 3.67

) ? 5.:+ 2_79 6--r--. 4.165

1-74 l-82 8,56 4.18

4 .1 lxq 1rl 10.-rl 5.t65

5 ) F! {l\ 148 8.51 ,1.:65

6 I <n? 7 -54 3.77

7 10-18 l:.8s 6-44

8 I 4.q8 -l 7. _18 3"59

tal 50.9: i9" ?0.89
Rataan 6 iril l.4qr'r2 430625

4 mst B{_lKt

Ncr
Tanaman
t*rsl*et

Lllan*ar: i Lllangan ? Total Rataan

i. 't 6"4? ?6 ?_*? 4.5 t

2 2 t_r--1+ 3.19 9._s3 4"765
t
-1

-? 1A 1.l1 1*.1? 5.095

4 4-* 6--:. 3_*3 I I ','\ 5.61

5 ) 6.14 3.fl q?7 4,685

6 6 5.11 i-01 q- t8 45q
'1 3 1C.38 .1 1t 13-59 o- /Y)

I I to-81 3.04 s.87 :1"93 5

Total 5?-86 ?.1 t', 81-97
l 1.01: 123125
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tabel 4. data pengarnataa luas daun 2 tanaman kacang ta*ah {,4mc&lr

tabel 5. dda pengamatan luas dairn ] tanamar kacang ta*ah (Arackis

tabel 6 data pengamatan luas daun ? tanaman kacang teu;lah \Arachis

5 mst BI]KI

No
Tanamalr
Sar;rpel

Ulangan I Lllangar 2 Total Rataan

1 I 7.06 .i.94 1a1_ 6
f : 8,1 1 5?? i 3.,i8 6.6e
J J 786 < n'] ll lR 6.64
4 Q <a] i (1 14-1 1 7.0_r 5

5 5 7-OO "+.18 1t 84 5"92

6 6 ?-05 ;-8 1:85 6.425
7 7 I i1.86 ,1.74 15.6 7.8

I e 6"91 +_78 :1 5S 5"8,15

Tatal 40-65 104.75

8"Q1:5 5 08115 6 546875

6 mst BOK]

No
Tanaman

Sampel
Lilan,ran I L,langan 2 Total Rataan

1 l 8.0 i 5.67 13.68 6.84
2 2 8.*1 5-6? H"58 7rq

3 -] 9_3 5_31 I4.53 7 165

4 + 8-9 4.q4 13 84 h c)l

5 5 7.1)5 5.26 1321 6.605
6 6 8-ti 6.?1 t5-06 1_53

7 ii].s8 4.38 t 5_36 / -Lr5

8 I U. /t) 6,,15 15.12 7.61

7{i-9S 1A <'7 r 15.48

5 if-S ? 117i

7 mst Bt]KI

Nr:
Tanarnan
*(an:pel

Ulan,gan I Ulangan 3 Total Rataan

I 1 8-6- .R rrl l<r o6 8.ll
1 a 1il_6fi 775 l8.ri--l 9"21 5

3 : a-q8 fti4 i 8,11 906
I J Q')q /4+ 16.71 8.365

5 ] t) ?7 8.8 18,07 9.035
6 9-83 1*.07 1!l-l 9.55
7 ? i i_54 7.41 18._r)5 9.415
8 8 8.8J 8.5.1 I7.--i8 8"6e

Total aa' 66-16

Rataan 8.965
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JLTMLAH CABAT{G

tabel 1. data psngamatan jumlah c.atraag iarra{n*rl kacang tanah

tabel 2. datapangamatan jumlah cab,ang tanarnan kacang tanah

tabei l. data pengarnatan -ir,imiair cabang latlarr..rafl kacang tar.rah

- t t1-\! BOKl

l,io Ta:ta*an
san:*el

Uiangan i Ulangan 2 Total Rataan

1 I
a 4 2

1 ,} ? r. 4 1

3 -1
1 a .1 2

4 .1 J ) ')<

5 ) 1 4
.)

5 6 ? + 2

7 '7 2 .1 _i l5
6 8 3 + 2

otal ie I8 l.t
1 1f 5

J mst rada aeriakuan B0K1

i\o Tanaman
Samnel

Lllangan I Ulangan 3 Total Rataan

I 1 6 ? t5 1.5

Z
.} 5 l-1 65

3 l + I 17 6

r{ 4 0 i0 i6 8

5 ) 6 g I< 7<

6 6 5 7 12 6

l 7 4 I I-1 6.5

8 I 6 l0 16 I
lt:

5,:5 8.7) 1

4 lnst L'rada perlakuan BOK I

No
Tana*rgn
Sampei

Ulangan I
Ulannair

1
Total Rataan

I i I g 17 8.5

') 2 a t3 6.5

J J 4 - II 5.5

4 .1 s I t< 7.5

5 ) 7 l* IJ 8.5

6 6 7 I l-< 75

7 4 E l2 6

I I 1 ? t6 I
Totr *8 t16

??<
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tabel 4. data pengarnatan-ir,unlalr cabang taflaman kacang tanah

tabel 5. data pengarnatan-iurnlah sabang tananlar kacang ta*ah

tatrel 6. dafa pangamatan jumlah cabang tsrxrran kacang tanah

5 *rst r-rada oerlakuan BOK I

No
Tanaman
Sampel

Ulan-san 1 Ulan-can 2 Total Rataan

1 I 8 I t6 8

: a l tfi l5 75
3 3 't+ 7 1t 5\

1 4+ (l I l5 7-5

5 5 {r I1 i7 8.5

6 6 - 6 t5 75
7 q 14 7

6 8 (,
1tJ I

Total 48 7t il9
7.1315

6 r*st BI}K

No
Tanarnan
Sampel

Ulangan I Ulang*n -?
Total Rataan

I I I o 17 8.5

2 1 5 lil t5 7.5

-) 3 4 q IJ A{

4 f 5 t0 16 I
5 1 5 II 17 8.5

6 t] I o 18 9

7 v : t* I5 75

8 6 s s 1?l, 8.5

1t 7"7

t) 96 I

? mst BTiKi

N-o
Tanaman
San'rpei

Ulangan I Ulangan 1 Total Rataan

I I 3 if :C 10

2 1 { II 16 I
_l + 17 8.5

4 + 6 ii 17 8.5

5 5 * 16 1t
11

6 6 9 l1
-l 10"5

7 1 5 1* 1_5
-1 \

I I I I t7 x\

Totai 145
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PERSEN'TASE PER KECAM BA}IAI{

tabel l. data penganialan persentase tirnbuh illria$ian

UNIVERSITAS MEDAN AREA

UNIVERSITAS MEDAN AREA



TITTGGI TAI{AMAN

tabei I" datapenganrataa tinggi taaxnan ka*ang tanah {.4r**&i.r

tabel 2. datapeagamalan iinggi tanamaa kar*ng tanah{Ar*this

tabel 3. Cata pengamatan ti*ggr lacamac kacang tanah {;lrccy'iil

: nrst $a'Jff oerlakr-ral B{iK i

No
Tanaman
Samprsl

Ulanqan I Ularigan ? Tr-rta1 Rataan

I I 0 I t] 8.j
a 2 I lti lrt 9
3 -) ll s.6 19_6 9_8

4 4 ll"l I I9 9.5

) 5 8.5 +3 i7I 8.9

* * l* q-? L9_7 9,85
? 3 r] oc 17-8 Rq
b 8 9.5 7.9 11.4 8.7

146_3

q oilt

--l mst pada oerlakuair Bilil

,\t)
Tanaman
Sampel

Ulangan 1 Ulacgan 2 Total Rataan

i i t -t-+ l3 :6,4 t -r.2
2 : :5 14 39 l9_5

l -l ti :4 1L
tl1 4 i: i: 27 r 3.5

] ) I5 If} 34 t7
6 6 t?? .!,,,1 45-? iJ- t

7 aI r 8.8 {t 104 14.9

8 I 183 15 JJ.4 16"1
'Iatal ]4* I i19 t5q R

16.2375

4 mst BOK

Ntr
'I-ar:arnan

Sampel
L:langan i Ulangan 3 Total R.ataan

t I ){t } ti 35*? I /-O

2
,} ?* 1q .i5 2:.5

l -; :* IJ *lJ 15.5

4 4 ai_+ t-1 .'17 18.5

) 5 1B iG ]S Itt+

(l 6 :+ :t^6 25,3

7 7 '!n .-{ IJ JJ.+ I6_7

I 3 17 .tc"l ?0-1

Total i?*.{ 11.fr-a 3i):4
lt-3 r 8.9
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tabel '1. data pengamatan tinggi t;rnaman kacang tanah {.,|r*cii.s

tabel 5 data pengamatan linggi ianalnar kacang tanah (Jrucy'lr.l

tabel 6. date pengarnaian dnggi tanarnan kaca*g ta*ah {Arackis

5 mst EOKl

No
Tanaman
Samnel

Ulangan I Ulangan 2 Total Rataan

1 I ?_{.: 2i 50.1 a< 1

,| l -]J an--+ 57 tR5

3 3 :* :6 5L.

4 4 27 :8 55 27 "5

5 5 79 -l 53. 26

6 6 1() r- i8.6 ?4 1

7 7 ?9-4 :2 51.4 25"7

8 I 1fl? 1i
LN 54.2 27 -l

Total _?CIt

Rataan 1q i "i{ f7.15

tr nlst BIK:

No
Tanaman
Samnel

Ulangan 1 Ulangan 2 Total Rataan

1 t l: 27 59 i9"5
?.

l
-)+ 2? DJ 31-5

J J-1 1R 61 30.5

4 4 JD :8 64 -)!

) l3 Z3 _55 27 -5

b 6 34 29 63 I 1.5

7 7 5t "){ 55 17<

8 8 35 27 62. 31

Total ,t} 482

Rataan 3 3.3 75 lnr)i

7 r::st Lll\-

No
Tanaman

-Sarnnel
Ulangan i Ulangaa 2 Total Rataan

1 1 Jt 37 14
t* 3l

1 4tal -)+ 75 37.5

l l -1 d -+1 7t) lq5
4 { 39 .t I 8i 41.5

5 { 4l 80 40

6 {: )l ..{{ aa 4l
7 '7 +U +-] E.; dl 5

I I ta+: :11 8-1 41.s

Total lt? 32?

19,*i5 iq qi?(
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LAMPIR,{N 3. DOKTIMEI{TASI PR,{KTIKLTM

Ket*raxpi*n : Pembuatsn papuk l*rnp*s k*ndang aycm

Keler*ng*t : Psaxh$a{€$ l:i**fwr fuq{it -j engkol.

Keter*ng*t : Percinpax l*lwn d*npeexbuat*x bedengan.
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Ke Ic ru n gtr tt : J) ttt tit ;-'i.t ku tt bo n t h t r.

Keterangan : Penmnarfian benik

Ketemng*n : Penabumn biaclwr
dan papa k k*atpos kand*ng *yam.

X<:{er*xg*n : Parame ter
pefig{rrftal{rfi
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